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ABSTRAK

Hasil nilai harian matematika di SMPN 1 Gabus
menunjukkan bahwa sebanyak kurang lebih 40% siswa di
kelas mendapatkan nilai di bawah KKM. Selama proses
pembelajaran di dalam kelas siswa hanya mencatat materi dan
contoh soal-soal mudah yang diberikan oleh guru tanpa
memahaminya terlebih dahulu. Oleh karena itu peneliti
menerapkan Media Pembelajaran Championship Track Math
dengan Metode Course Review Horey untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara garis
besar, ada empat tahap yang digunakan yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan),
evaluasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII, yang mana mengalami dua siklus dan di setiap siklus
siswa diberikan tes tertulis mengenai kemampuan
pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
konsep yang berawal hanya kurang dari 61% menjadi diatas
61% untuk setiap indikator, semua siswa mendapatkan nilai
diatas 70, nilai post test lebih tinggi daripada pre test, dan
persentase pemahaman konsep siswa semakin baik setelah
menggunakan Media Pembelajaran Championship Track Math
dengan Metode Course Review Horey.
Kata Kunci : kemampuan pemahaman konsep matematis,

SPLDV, siswa, tindakan kelas.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pendidikan abad 21 yang berada di era industri

5.0 mengharuskan peserta didik dapat mengelola
informasi yang mereka dapatkan dengan cara
menganalisis, menilai, dan mengkreasikan. Maka dari
itu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada
abad 21 ini adalah Creativity, Critical Thingking,
Communication, and Collaboration (Dewi et al,, 2019).
Peserta didik harus mampu mengelola informasi yang
didapatkan untuk menciptakan sesuatu yang baru,
dapat berpikir kritis terhadap permasalahan yang
diperoleh, mampu mengkomunikasikan pengetahuan
yang didapatkan, dan bekerjasama dengan peserta
didik lain, serta menerima materi saat kegiatan
pembelajaran yang diberikan guru secara utuh.

Setiap kegiatan pembelajaran akan melibatkan
pelaku dua arah, yakni guru dan siswa sebagai
pemberi dan penerima (Farhana, 2019). Salah satu
mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa baik

dimulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah



atas adalah pelajaran matematika. Matematika
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan.  Pentingnya  matematika  dalam
kehidupan manusia dijelaskan oleh Al- Qur’an Surah

Al-Jinn ayat 28 (Al-Quran Dan Terjemahannya, 2010)
3 fyﬁ S ;B,;ﬁ;:@ k;_/‘bk;/\jj_ﬁsj E,J\_O \}il/\ 335 s/‘l"j/

Artinya: “(Yang demikian itu) agar Dia mengetahui
bahwa  (rasul-rasul itu) benar-benar telah
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedangkan
(ilmu-Nya) meliputi apa yang ada pada mereka. Dia
menghitung segala sesuatu satu per satu.”

Berdasarkan arti surah diatas dapat disimpulkan

bahwa matematika dapat digunakan pada segala
bidang kehidupan, sehingga matematika sangat
penting untuk dipelajari.

Matematika merupakan mata pelajaran yang
mengandung berbagai kebutuhan hidup, salah
satunya adalah sarana pendidikan. Bahkan pelajaran
matematika sendiri dipelajari mulai dari jenjang
pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar,
sekolah menengah sampai perguruan tinggi.
Matematika sebagai sarana pendidikan berperan

dalam aktivitas manusia yang diperoleh dari proses



berfikir, dan itu pun tidak diperoleh dari hasil
percobaan (Rismawati, 2016). Matematika sendiri
bertujuan bukan hanya membuat siswa mampu
memanfaatkan matematika secara teoritis namun
juga aplikatif. Matematika digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir dan bernalar sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dalam kehidupan nyata.
Kreativitas dalam matematika berbeda dengan
kreativitas ilmu lain. Setiap solusi yang didapatkan
dari masalah baru adalah produk kreatif untuk
individu yang memecahkannya. Dalam matematika,
kreativitas tidak selalu menghadirkan hal baru,
namun siswa yang mempresentasikan solusi dari
masalah dengan caranya sendiri dengan konsep yang
benar. Maka dari itu dibutuhkan pemahaman konsep
yang benar agar permasalahan dapat dihadapi
sehingga kreativitas dapat berjalan dengan baik. (Ms.
etal, 2017).

Menurut permendikbud No. 58 Tahun 2014
adalah sebagai berikut: (1) memahami konsep
matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan
dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat

generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang



ada, (3) menggunakan penalaran pada sifat,
melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen
yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun luar matematika (4)
mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta
mampu menyusun bukti matematika, (5)
menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil
teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika.

Berdasarkan isi yang terkandung dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut
dapat diketahui bahwa salah satu kemampuan yang
sangat diperlukan dalam ilmu matematika adalah
pemahaman konsep. Matematika dan pemahaman
konsep sangat erat kaitannya, dimana dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang bersifat
abstrak sangat dibutuhkan kemampuan untuk
memahami konsepnya terlebih dahulu. Hal ini
disebabkan karena kemampuan pemahaman konsep
matematis dapat membantu siswa untuk tidak hanya

sekedar menghafal rumus, tetapi dapat mengerti



benar apa makna dari konsep atau materi
matematika. (Ridha et al., 2021).

Pada kenyataan di lapangan dari hasil
wawancara salah satu guru matematika bernama
Sumarni S.Pd mengungkapkan pemahaman konsep
siswa masih tergolong kurang baik pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV),
dimana siswa kurang mampu menyatakan definisi
dari variabel, menerapkan konsep secara algoritma,
serta tidak mampu memisalkan dalam bentuk
varibel. Dari hasil wawancara juga dikatakan bahwa
siswa cenderung kesulitan dalam operasi hitung
aljabar, bahkan ada siswa yang masih kurang paham
menentukan yang mana x dan y. Terbukti dengan
nilai ulangan harian dimana kurang lebih 40% siswa
di kelas mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan ~ Minimal (KKM).  Selama  proses
pembelajaran di dalam kelas siswa hanya mencatat
materi dan contoh soal-soal mudah yang diberikan
oleh guru tanpa memahaminya terlebih dahulu.
Padahal SPLDV merupakan salah satu kompetensi

yang harus dimiliki siswa karena erat kaitannya



dalam kehidupan (Pradana, 2016). Hal ini seperti

terlihat pada Gambar 1.1 Catatan Siswa.
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Gambar 1. 1 Catatan Siswa

Berdasarkan pada Gambar 1.1 terlihat bahwa
siswa kurang memahami penyelesaian persoalan
pada materi SPLDV. Sebenarnya siswa sudah cukup
mampu memahami maksud dari soal, namun siswa
belum menguasai operasi hitung pada SPLDV. Maka
dari itu, dalam rangka mendukung pemahaman
konsep, maka dibutuhkan metode dan media
pembelajaran untuk menunjang tersampainya
materi pelajaran khususnya matematika kepada
peserta didik.

Penerapan metode pembelajaran yang kurang

bervariasi di dalam kelas dapat mengakibatkan



proses pembelajaran tidak maksimal karena
berakibat kurangnya perhatian siswa untuk belajar
yang disebabkan oleh guru yang menyajikan materi
secara menoton. Akibat lain dari metode
pembelajaran yang tidak bervariasi adalah dapat
membuat siswa bersifat bosan terhadap materi
pembelajaran yang diberikan, dan akibatnya siswa
bersifat pasif dan malas (Khausar, 2014). Guru perlu
menerapkan metode pembelajaran yang tepat
sebagai strategi untuk meningkatkan aktivitas
belajar dikalangan siswa sehingga pencapaian hasil
pembelajaran lebih maksimal. Penerapan metode
pembelajaran yang tidak tepat di dalam kelas dapat
mengakibatkan proses pembelajaran tidak terserap
sempurna. Metode pembelajaran yang berorientasi
pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
saat ini telah banyak berkembang (Hadi, 2016), salah
satunya adalah metode pembelajaran kooperatif,
diantaranya Course Review Horay.

Metode pembelajaran Course Review Horay
adalah pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan

menerapkan kegiatan belajar mengajar dengan cara



pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil (Ratna, 2018). Melalui metode Course Review
Horay dapat menciptakan suasana kelas menjadi
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang
dapat menjawab dengan benar maka siswa tersebut
diwajibkan berteriak “hore” atau yel-yel yang
disepakati (Mediatati & Suryaningsih, 2017). Metode
pembelajaran Course Review Horay membantu siswa
untuk memahami konsep dengan baik melalui
diskusi kelompok karena dengan metode ini akan
dilakukan pengujian pemahaman siswa dengan
menggunakan LKPD yang berisi soal, kemudian
siswa yang terlebih dahulu menjawab dan benar
akan mendapatkan poin lalu meneriakan yel-yel yang
disepakati pada materi pelajaran yang diajarkan dan
langsung dibahas sehingga siswa dapat langsung
mengetahui jawabannya benar atau salah (Soemari
et al, 2020). Course Review Horay tidak hanya
menginginkan siswa untuk belajar keterampilan dan
isi akademik, tetapi juga melatih siswa untuk
mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada

akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa.



Dalam pembelajaran matematika, selain
dibutuhkan metode matematika tetapi dibutuhkan
juga media yang digunakan untuk menarik perhatian
siswa. untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
lebih menarik perhatian peserta didik, guru dapat
menggunakan media pembelajaran (Jennah, 2009).
Salah satu bentuk media yang dapat digunakan
adalah media permainan. Penggunaan permainan
dalam pembelajaran matematika, menolong murid
meningkatkan motivasi dalam belajar. Beberapa
media permainan telah dikembangkan untuk dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika (Sidarta
& Yunianta, 2019) contohnya permainan engklek
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan belajar matematika siswa dan monopoli
untuk meningkatkan pemahaman materi peluang
serta media modifikasi dari permainan ular tangga
bernama Championship Track Math.

Championship Track Math dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa karena siswa dapat
melangkah ke kotak selanjutanya jika berhasil
menjawab persoalan yang diberikan yakni dengan

menggunakan prinsip media ular tangga yang



dimainkan 1 orang atau 1 kelompok sehingga bisa
melatih kekompakan serta keakraban antar siswa
sehingga satu siswa dengan siswa lain tidak akan
canggung apabila dibentuk kelompok diskusi
(Larasati & Prihatnani, 2018). Namun, media ini
tetap mempertahankan unsur permainan ular tangga
diantaranya unsur kompetisi untuk saling
mendahului dalam mencapai garis finish untuk
memenangkan suatu permainan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Media Pembelajaran Championship
Track Math dengan Metode Course Review Horay
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis

pada Pokok Bahasan SPLDV”.

Diagnosis Permasalahan Sekolah Menengah
Pertama
Siswa  memiliki pemahaman konsep

matematis yang kurang baik terhadap permasalahan
yang diberikan sehingga kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan yang ada dikarenakan
tidak ada penggunaan media pembelajaran dalam
penyampaian materi serta metode pembelajaran

yang tidak bervariasi .
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Fokus Masalah
Berdasarkan diagnosis permasalah di atas,

maka fokus penelitian ini adalah “Bagaimana

Implementasi Media Pembelajaran Championship

Track Math dengan Metode Pembelajaran Course

Review Horay dapat meningkatkan pemahaman

konsep matematis siswa kelas VIII pada materi

SPLDV?”. Fokus penelitian tersebut kemudian

dijabarkan menjadi tiga sub fokus sebagai berikut:

1. Bagaimana peran media pembelajaran
Championship Track Math yang digunakan pada
materi SPLDV?

2. Bagaimana peran Metode Pembelajaran Course
Review Horay pada materi SPLDV?

3. Bagaimana  hasil  implementasi  media
pembelajaran Championship Track Math dengan
Metode Pembelajaran Course Review Horay

dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa ?

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka

dipilih rumusan masalah adalaha “Apakah
Implementasi Media Pembelajaran Track Math
dengan Metode Pembelajaran Course Review Horay

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis
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E.

siswa kelas VIII pada materi SPLDV?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya,

maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui implementasi media pembelajaran
Championship  Track Math dengan metode
pembelajaran  Course  Review Horay  dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa

kelas VIII E pada materi SPLDV

Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagisiswa
Dapat memotivasi siswa dalam belajar karena
yang dinilai bukan hanya hasil ulangan saja, akan
tetapi semua aspek yang dapat mempengaruhi
pemahaman dalam menerima materi.

2. BagiGuru
Sebagai masukan metode alternatif dalam
meningkatkan pemhaman konsep matematis
pelajaran matematika pada khususnya dan mata
pelajaran yang lain pada umumnya.

3. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
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bermanfaat dalam pengembangan mutu dan hasil
pelajaran, sekaligus sebagai bahan pertimbangan
agar metode pembelajaran Course Review Horay
dan media pembelajaran Championship Track
Math dapat diterapkan pada semua mata
pelajaran.

Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman bagi peneliti sebagai
calon guru tentang keadaan sistem pembelajaran

yang baik di sekolah.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pemahaman Konsep Matematis

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan langkah
dasar dalam memahami persoalan tentang
matematika dalam mengembangkan
kemampuannya di setiap materi pelajaran.
Pemahaman konsep terdiri dari pemahaman
dan  konsep  matematis. Pemahaman
(understanding) dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Konsep matematis
merupakan langkah dalam proses pendidikan
yang merefleksikan kompetensi sehingga
dapat mengantarkan siswa untuk menjadi
kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan
khususnya matematika. Jadi, pemahaman
konsep matematis adalah menguasai sesuatu
dengan pikiran yang mengandung materi
dengan kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri
umum khusunya pada matematika.
Pemahaman konsep matematis merupakan

dasar utama dalam pembelajaran matematika
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(Hendawati & Kurniati, 2017). Pemahaman
konsep matematis dapat melahirkan teorema
atau rumus yang berguna dalam penyelesaian
persoalan matematika. Penggunaan konsep-
konsep dan  teorema-teorema  dapat
diaplikasikan ke situasi yang lain perlu adanya
keterampilan menggunakan konsep-konsep
dan teorema-teorema tersebut. Oleh karena
itu, pembelajaran matematika harus
ditekankan ke arah pemahaman konsep.

Suatu konsep yang dikuasai siswa
semakin baik apabila disertai dengan
pengaplikasian. Siswa  dikatakan telah
memahami konsep apabila ia telah mampu
mengabstraksikan sifat yang sama, yang
merupakan ciri khas dari konsep yang
dipelajari, dan telah mampu membuat
generalisasi terhadap konsep tersebut. Dari
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis
menginginkan siswa mampu memanfaatkan
atau mengaplikasikan apa yang telah

dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika
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siswa telah memiliki pemahaman yang baik,

maka siswa tersebut siap memberi

penyelesaian yang pasti atas pernyataan-

pernyataan atau masalah-masalah dalam

belajar.

. Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Penelitian ini menggunakan indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis

(Yolanda, 2020), sebagai berikut:

a) Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari.

b) Mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika.

c) Menerapkan konsep secara algoritma

d) Memberikan contoh atau kotra contoh
dari konsep yang dipelajari.

e) Menyajikan konsep dalam berbagai
representasi.

f) Mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Pemahaman Konsep Matematis
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Keberhasilan siswa dalam mempelajari
matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan
menjadi dua golongan, yaitu:

1. Faktor individu, yang termasuk dalam
faktor individu antara lain kematangan
atau pertumbuhan, kecerdasan latihan,
motivasi dan faktor pribadi.

2. Faktor sosial, yang termasuk faktor sosial
ini antara lain keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya,
alat-alat yang digunakan dalam belajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia
serta motivasi sosial.

. Tingkat Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan tipe
belajar yang lebih tinggi dibanding tipe belajar
pengetahuan. Pemahaman dapat dibedakan
kedalam tiga kategori, yaitu: Tingkat terendah
adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya,
mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran
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yaitu menghubungkan bagian-bagian dengan

yang diketahui berikutnya atau

menghubungkan beberapa bagian grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok
dengan yang tidak pokok. Tingkat ketiga
merupakan tingkat pemahaman ekstrapolasi.

Menurut (Haidir dan Salim, 2014)
kemampuan-kemampuan yang tergolong
dalam pemahaman suatu konsep mulai dari
yang terendah sampai yang tertinggi adalah
sebagai berikut:

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk
mengubah simbol tertentu menjadi simbol
lain tanpa perubahan makna. Simbol
berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi
gambar atau bagan atau grafik.

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk
menjelaskan makna yang terdapat di dalam
simbol, baik simbol verbal maupun yang
nonverbal. Dalam kemampuan ini,
seseorang dapat menginterpretasikan
sesuatu konsep atau prinsip jika ia dapat

menjelaskan secara rinci makna atau
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konsep atau prinsip, atau dapat
membandingkan, membedakan, atau
mempertentangkan dengan sesuatu yang
lain.

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk
melihat kecenderungan atau arah atau
kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada
siswa misalnya dihadapi rangkaian
bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan
kemampuan ekstrapolasi mampu
menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-
7 dan seterusnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka
tingkatan pemahaman konsep mulai dari yang
terendah sampai yang tertinggi dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu:
Tingkat pertama adalah mengartikan sebuah
konsep kedalam bentuk simbol. Tingkat kedua
adalah menjelaskan makna atau konsep yang
terdapat dalam simbol dan
menghubungkannya dengan kejadian

berikutnya. Tingkat ketiga adalah kemampuan
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melihat arah atau kelanjutan dari suatu
kejadian tersebut.
2. Metode Pembelajaran Course Review Horay
a. Definisi Metode Pembelajaran Course
Review Horay (CRH)
Menurut (Mediatati & Suryaningsih,
2017) “Metode pembelajaran Course
Review Horay (CRH) adalah suatu metode
pembelajaran dengan pengujian
pemahaman menggunakan kotak yang diisi
dengan nomor untuk  menuliskan
jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar langsung
berteriak “Horay”. Sedangkan menurut
(Sunardi, 2017) “Metode pembelajaran
CRH merupakan metode pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana yang
menarik dan suasana kelas yang
menyenangkan karena setiap siswa yang
menjawab benar harus berteriak “Horay”.
Pembelajaran Course Review Horay adalah
salah satu pembelajaran yang dapat

mendorong siswa untuk ikut aktif dalam
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belajar. Pembelajaran Course Review Horay
memiliki ciri struktur tugas, tujuan, dan
penghargaan kooperatif yang sehingga
menimbulkan sikap ketergantungan positif
di antara sesama siswa, penerimaan
terhadap  perbedaan individu dan
mengembangkan kemampuan serta
keterampilan bekerjasama. Kondisi seperti
ini akan memberikan kontribusi yang
cukup berarti untuk membantu siswa yang
kesulitan dalam mempelajari konsep
belajar, pada akhirnya setiap siswa dalam
kelas dapat memahami konsep matematis
dan mencapai hasil belajar yang maksimal.

Berbekal dari pengertian para ahli
diatas  disimpulkan bahwa metode
pembelajaran CRH adalah suatu metode
atau desain pembelajaran untuk menguji
pemahaman siswa dengan menggunakan
strategi games yang mana jika siswa
mampu menjawab benar maka siswa akan
berteriak "Horay". Metode pembelajaran

CRH juga merupakan salah satu metode
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pembelajaran kooperatif yang bersifat
menyenangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkompetisi
secara positif dalam pembelajaran, selain
itu juga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, serta
membantu siswa untuk mengingat konsep
yang dipelajari secara mudah. Metode
pembelajaran CRH ini juga merupakan
suatu metode pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk mengubah suasana
pembelajaran di dalam kelas dengan lebih
menyenangkan, sehingga siswa merasa
lebih tertarik. Karena dalam metode
pembelajaran CRH ini, apabila siswa dapat
menjawab secara benar maka siswa
tersebut diwajibkan meneriakan kata
“Horay” ataupun yel-yel yang disukai dan
telah disepakati oleh kelompok maupun
individu siswa itu sendiri (Pitriati, 2019).
Metode pembelajaran CRH juga
merupakan suatu metode pembelajaran

dengan pengujian pemahaman siswa
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menggunakan soal dimana jawaban soal
dituliskan pada kartu atau kotak yang telah
dilengkapi nomor dan untuk siswa atau
kelompok yang mendapatkan jawaban atau
tanda dari jawaban yang benar terlebih
dahulu harus berteriak “Horay“ atau
menyanyikan yel-yel kelompoknya. Dalam
aplikasinya metode pembelajaran CRH
tidak hanya menginginkan siswa untuk
belajar keterampilan dan isi akademik. CRH
sebagai salah satu proses “learning to know,
learning to do, learning to be and learning to
live together” untuk mendorong terciptanya
kebermaknaan belajar bagi peserta didik
(Ardana et al., 2017). Pembelajaran CRH
diharapkan dapat melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan
pembentukkan kelompok. Dari teori diatas
maka pembelajaran yang dilakukan untuk
menguji pemahaman dan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa maka
dipilih menggunakan soal dimana jawaban

soal dituliskan pada kartu atau kotak yang
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telah dilengkapi nomor dan untuk siswa
atau kelompok yang mendapatkan jawaban
atau tanda dari jawaban yang benar
terlebih dahulu harus berteriak “Horay*
atau menyanyikan yel yel kelompoknya. .
Hakikat Pembelajaran Course Review Horay
(CRH) pada Bidang Studi Matematika
Metode CRH dalam pembelajaran
matematika, berusaha untuk menguji
sampai dimana pemahaman yang dimiliki
oleh siswa. Selanjutnya guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok kecil
yang berkompetisi untuk mendapatkan
poin sebanyak-banyaknya dengan
menjawab benar pertanyaan dari guru yang
dibacakan secara acak. Dengan demikian
siswa mampu berfikir lebih cepat dan
memiliki motivasi dalam diri mereka
masing-masing (Pitriati, 2019). Menurut
(Rachmawati, 2009) menyatakan
Pembelajaran melalui metode ini dicirikan
oleh  struktur tugas, tujuan, dan

penghargaan kooperatif yang melahirkan
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sikap ketergantungan yang positif diantara
sesama siswa, penerimaan terhadap
perbedaan individu dan mengembangkan
keterampilan bekerjasama antar kelompok.
Kondisi seperti ini akan memberikan
kontribusi yang cukup berarti untuk
membantu siswa yang kesulitan dalam
mempelajari konsep-konsep pada
matematika, pada akhirnya setiap siswa
dalam Kkelas dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal.

c¢. Tujuan Pembelajaran metode CRH menurut

(Wijaya, 2018) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kinerja siswa dalam
menyelesaikan tugas akademik;

2. Siswa dapat belajar dengan aktif;

3. Agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai
macam perbedaan latar belakang dan
perbedaan cara pandang penyelesaian

masalah;
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4. Mengetahui langkah-langkah yang akan

digunakan guru ketika menggunakan

metode pembelajaran CRH.

d. Prinsip Metode Pembelajaran CRH

Dalam proses belajar mengajar, kegiatan

siswa menjadi pusat perhatian guru. Untuk itu

agar Kkegiatan pengajaran dapat merangsang

siswa untuk aktif dan kreatif belajar tentu saja

diperlukan lingkungan belajar yang kondusif.

Salah satu upaya kearah itu adalah dengan cara

memperhatikan beberapa prinsip penggunaan

variasi dalam mengajar. Prinsip-prinsip tersebut

adalah:

1.

Metode pembelajaran CRH sebaiknya
digunakan dengan suatu tujuan tertentu yang
relevan dengan tujuan yang akan dicapai,
sehingga pembelajaran akan sejalan dengan

perencanaan awal pembelajaran;

2. Direncanakan secara baik dan eksplisit

dicantumkan dalam rencana pelajaran.
Penggunaan metode pembelajaran CRH ini
harus  benar-benar  berstruktur  dan

direncanakan. Karena dalam menggunakan
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metode pembelajaran CRH ini memerlukan

keluwesan, spontan sesuai dengan umpan

balik yang diterima dari siswa. Umpan balik
ini ada dua yaitu:

a) Umpan balik tingkah laku yang
menyangkut perhatian dan keterlibatan
siswa.

b) Umpan balik  informasi tentang
pengetahuan dan pelajaran (Pitriati,
2019).

e. Kekurangan dan Kelebihan CRH
1) Kelebihan metode pembelajaran CRH

a) Pembelajaran lebih menarik
Artinya, dengan menggunakan metode
pembelajaran CRH siswa akan lebih
bersemangat dalam menerima materi
yang akan disampaikan oleh guru
karena banyak diselingi dengan games
ataupun simulasi lainnya.

b) Mendorong siswa untuk dapat terjun
kedalam situasi pembelajaran
Artinya, siswa diajak ikut serta dalam

melakukan suatu games atau simulasi
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d)

yang diberikan guru kepada peserta
didiknya yang berkaitan dengan materi
yang akan disampaikan guru.
Pembelajaran tidak monoton karena
diselingi dengan hiburan atau game,
dengan begitu siswa tidak akan
merasakan jenuh yang bisa
menjadikannya tidak berkonsentrasi
terhadap apa yang dijelaskan oleh
guru.

Siswa lebih semangat belajar karena
suasana belajar lebih menyenangkan.
Artinya, kebanyakan dari siswa mudah
merasakan jenuh apabila metode yang
digunakan oleh guru adalah metode
ceramah. Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode pembelajaran
CRH mampu membangkitkan
semangat belajar.

Adanya komunikasi dua arah. Artinya,
siswa dengan guru akan mampu
berkomunikasi dengan baik, dapat

melatih siswa agar dapat berbicara
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secara Kkritis, Kkreatif dan inovatif.

Sehingga tidak akan  menutup

kemungkinan bahwa akan semakin

banyak terjadi interaksi diantara guru

dan siswa (Pitriati, 2019).

2) Kekurangan metode pembelajaran Course

Review Horay (CRH)

a)

b)

Siswa aktif dan siswa yang tidak
aktif nilai disamakan. Artinya, guru
hanya akan menilai kelompok yang
banyak mengatakan Horay. Oleh
karena itu, nilai yang diberikan guru
dalam satu kelompok tersebut sama
tanpa bisa membedakan mana
siswa yang aktif dan yang tidak aktif.
Adanya peluang untuk berlaku
curang. Artinya, guru tidak akan
dapat mengontrol siswanya dengan
baik apakah ia menyontek ataupun
tidak. Guru akan memperhatiakan
per-kelompok yang menjawab
Horay, sehingga peluang adanya

kecurangan sangat besar Untuk
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mengatasi kekurangan dari metode
pembelajaran CRH maka guru
memperhatikan atau mengontrol
setiap siswa dalam Kkelompok,
kemudian semua diarahkan untuk
aktif untuk mendapatkan nilai

sebagai individu (Pitriati, 2019).

f. Langkah-langkah metode pembelajaran CRH
Adapun menurut (Maryam et al, 2016)
langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
guru dalam menggunakan metode pembelajaran

CRH adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai.

b. Gurumenyajikan materi SPLDV sederhana
dengan tanya jawab.

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil minimal 2 orang dalam
satu kelompok.

d. Guru membagikan LKPD yang telah
disiapkan yang berisi langkah-langkah

permainan dengan media pembelajaran
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e. Guru membaca soal secara acak dan siswa
menuliskan jawabannya didalam kartu.

f.  Setelah pembacaan soal dan jawaban
siswa telah ditulis didalam kartu atau
kotak

g. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang
telah diberikan tadi.

h. Bagi yang benar, siswa dapat melangkah
lebih jauh dan lansung berteriak “Horay”
atau menyanyikan yel-yelnya.

i. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang
benar dan yang banyak berteriak “Horay”

j Guru memberikan reward pada yang

memperoleh nilai tinggi atau yang banyak

memperoleh “Horay” (Pitriati, 2019) .

3. Media Pembelajaran Championship
Track Math
a. Pengertian Media Pembelajaran
Championship Track Math
Championship Track Math adalah

modifikasi dari permainan ular tangga,
dimana perbedaannya yaitu terletak dari
jumlah kotak yang lebih sedikit, serta

jalurnya berbentuk zig-zag. Pada dasarnya
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karakteristik Permainan Championship
Track Math adalah sebuah papan atau
karton bergambar petak-petak yang terdiri
dari 50 kotak. Tiap petak diberi nomor urut
mulai dari nomor 1 sampai 50. Petak-petak
tertentu berisi gambar yang mengandung
pesan atau perbuatan, ada pesan atau
perbuatan baik dan ada yang buruk. Pesan
atau perbuatan baik biasanya diganjar
dengan kenaikan ke petak yang lebih tinggi
lewat tangga, sedangkan pesan atau
perbuatan buruk dihukum dengan cara
turun ke petak yang lebih rendah dengan
melewati ular (Larasati & Prihatnani,
2018). Berkaitan dengan uraian tersebut,
maka karakteristik permainan
Championship Track Math yaitu: 1)
Permainan ular tangga dilakukan di atas
papan/gambar; 2) Permainan
Championship Track Math dimainkan oleh
perwakilan setiap kelompok; 3) Papan
permainan disekat dalam petak-petak kecil;

4) Di beberapa petak digambar sejumlah
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tangga atau ular; 5) Permainan dilakukan
dengan menggunakan dadu dan perwakilan
salah satu dari setiap kelompok sebagai
bidak; 6) Setiap pemain memulai
permainan dari petak pertama dan secara
bergiliran melemparkan dadu; 7) Bidak
dijalankan sesuai dengan jumlah mata dadu
yang muncul. Biasanya bila pemain
mendapatkan angka 6 dari dadu, maka ia
mendapat giliran sekali lagi. Bila tidak,
maka giliran jatuh ke pemain selanjutnya;
8) Bila bidak pemain berada di dasar tangga
maka dapat langsung naik ke ujung tangga.
Sebaliknya, bila bidak pemain berada di
ekor ular maka harus turun hingga kepala
ular; 9) Pemenang dari permainan ini
adalah pemain yang pertama mencapai
petak terakhir.

Manfaat Permainan Championship
Track Math dalam pembelajaran dan
perkembangan siswa, antara lain: 1)
Melatih kemapuan motorik; 2) Melatih

konsentrasi; 3) Kemampuan sosialisasi
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meningkat (termasuk berompetisi); 4)

Melatih  keterampilan berbahasa; 5)

Menambah wawasan; 6) Mengembangkan

jiwa kepemimpinan; 7) Meningkatkan rasa

percaya diri (Irawan & Wardani, 2017).

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Course

Review Horay dengan Media

Pembelajaran Championship Track

Math

1) Guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai.

2) Guru menyajikan dan mencontohkan
penyelesaian persoalan SPLDV

3) Guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil minimal 2 orang dalam
satu kelompok.

4) Guru membagikan LKPD yang telah

disiapkan yang berisi langkah-langkah
permainan dengan media
pembelajaran  Championship  Track

Math
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

Guru mengawasi siswa dan
memberikan  penjelasan  kembali
apabila siswa kesulitan.

Siswa mengerjakan soal di LKPD yang
sudah disediakan.

Bagi yang cepat dan benar, siswa dapat
melemparkan dadu dan mulai
melangkah di papan permainan serta
lansung  berteriak “Horay” atau
menyanyikan yel-yelnya.

Bagi siswa yang salah atau lambat
mengerjakan akan mengerjakan ulang
sampai benar kemudian bisa melempar
dadu dan mulai berjalan di papan
permainan

Nilai siswa dihitung dari langkah
terjauh yang ditempuh pada papan
permainan.

Guru memberikan reward pada yang

memperoleh langkah terjauh.

Berikut ini tampilan dari permainan

Championship Track Math.
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Gambar 2. 1 Championship Track Math

5. Materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel)

a)

Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan adalah kalimat matematika
terbuka yang memuat tanda “=“(sama dengan).
Persamaan linear merupakan persamaan
dimana pangkat tertinggi dari variabelnya
(peubah) adalah satu. Persamaan linear dua
variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel dan masing- masing variabelnya

berpangkat satu. Bentuk umum persamaan

linear dua variabel adalah ax + by = ¢ dengan

36



b)

x dan y adalah variabel, a # 0, serta b dan ¢

bilangan real.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

Sistem persamaan linear dengan dua
variabel (SPLDV) adalah dua persamaan linear
yang masing-masing mempunyai dua variabel
(misal x dan y) yang koefisiennya a dan b serta
konstanta c. Contoh persamaan linear dengan
dua variabel adalah sebagai berikut.

2x+2y=3dan3x +y =73

8m+n=10dan5m—-2n =4

Dinamakan sistem persamaan linear karena
melibatkan lebih dari satu persamaan linear
yang saling berkaitan, sementara dua variabel
menunjukkan banyaknya variabel yang akan
ditentukan penyelesaiannya. Secara umum
dapat dinyatakan dengan:

ax+by=c

aix + by =cy

azx +bzy = c;

Dengan a4, by, ¢4, a,, by, ¢, adalah konstanta
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Metode-metode untuk menyelesaikan SPLDV,

yaitu:

1. Metode grafik
Penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode grafik adalah
koordinat titik potong grafik kedua garis

dari persamaan-persamaan linearnya.

Gambar 2. 2 Grafik SPLDV

Jika diketahui dua persamaan yaitu: a;x +
b;y=c¢; dan a,x+ b,y =c,;, maka
langkah-langkah penyelesaiannya adalah:
a) Menentukan titik potong pada sumbu

x dan sumbu y dari kedua persamaan
b) Buatlah grafik garis lurus dari titik

potong pada sumbu x dan y dari

kedua persamaan
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c) Menentukan titik potong kedua
persamaan tersebut (x,y), jika dua
buah garis terletak pada bidang
koordinat yang sama, maka ada tiga
kemungkinan yang terjadi, yaitu:

1) Dua  garis tersebut akan
berpotongan, maka himpunan
penyelesaiannya tunggal.

2) Dua garis tersebut akan saling
berimpit, maka himpunan
penyelesaiannya tak hingga.

3) Dua garis tersebut akan sejajar,
maka tidak memiliki penyelesaian
(himpunan kosong).

Metode substitusi

Menggantikan satu variabel dengan

variabel dari persamaan yang lain.

Langkah-langkah metode substitusi:

a) Nyatakan salah satu persamaan dalam

bentuk y = ax + b atau x = cy+d

b) Substitusikan y atau x pada langkah

satu ke persamaan lainnya.
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Contoh: Dengan metode substitusi,
tentukan himpunan penyelesaian dari
persamaan berikut 2x +3y =6danx-y =3
Penyelesaiannya:
Persamaan x - y = 3ialah ekuivalen dengan
x =y +3. Dengan menyubstitusi persamaan
x =y + 3 ke persamaan 2x + 3y = 6 maka
dapat diperoleh sebagai berikut:
2x+3y=6

20+3)+3y=6

2y+6+3y=6

5y+6=6
5y=6—-06

5y=0

y=0

Kemudian untuk memperoleh nilai x,
substitusikan nilai y ke persamaan x =

vy + 3, sehingga diperoleh:

x=y+3
x=0+3
x=3
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Maka, himpunan penyelesaiaanya ialah
{(3,0)}

Metode eliminasi

Pada metode eliminasi ini untuk
menentukan himpunan penyelesaian dari
sistem persamaan linear dua variabel,
caranya ialah dengan cara menghilangkan
(mengeliminasi) salah satu variabel dari
sistem persamaan tersebut. Apabila
variabelnya x dan y, untuk menentukan
variabel x kita harus mengeliminasi
variabel y terlebih dahulu, atau
sebaliknya. Coba perhatikan bahwa
apabila koefisien dari salah satu variabel
sama maka kita dapat mengeliminasi atau
menghilangkan salah satu variabel
tersebut (Amalia, 2018).

Contoh: Dengan metode eliminasi,
tentukanlah  himpunan penyelesaian
sistem persamaan 2x + 3y =6 dan x —
y = 3!

Penyelesaian:
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Langkah pertama I (eliminasi variabel y)
Untuk mengeliminasi variabel y, koefisien
vy harus sama, sehingga persamaan yaitu:
2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan persamaan
x —y = 3 dikalikan dengan 3.
(2x+3y=6)x1 -2x+3y=6

(x—y=3)x3 -3x—3y=9 +
5x =15
x =15/3
x=5

Langkah kedua II (eliminasi variabel x),
untuk mengeliminasi variabel x, koefisien
x harus sama, sehingga persamaan 2x +
3y=6 dikallkan 1 dan x—-y =3
dikalikan 2.

(2x+3y =16)x1 ->2x+3y=6

(x—y=3)x2 -2x—2y=6 -
5y=0
y=0/5
y=0

Maka, himpunan penyelesaiannya ialah

{(3,0)}
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Metode gabungan eliminasi dan substitusi
Metode menghilangkan (eliminasi) satu
variabel dengan mengurangi atau
menambah satu persamaan lainnya.
Hasilnya kemudian disubstitusikan ke
salah satu persamaan untuk memperoleh
variabel kedua. Langkah-langkah metode
substitusi-eliminasi:
a. Jika koefisien x dan y pada kedua
persamaan sama, maka
1) Kurangkan, untuk tanda x dan y
yang sama
2) Tambahkan, untuk tanda x dan y
beda
b. Jika koefisien x dan y berbeda, maka:
1) Samakan koefisiennya, dengan
cara mengalikan persamaan-
persamaan dengan bilangan yang
sesuai.
2) Lakukan operasi pengurangan
atau penambahan untuk

mengeleminasi variabel.
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Contoh:
Bu Mirna membeli 10 gelas jenis A dan 8
gelas jenis B seharga Rp66.000,00. Bu
Jessika membeli 6 gelas jenis A dan 4 gelas
jenis B seharga Rp38.000,00. Berapa harga
1 buah gelas jenis A dan 1 buah gelas jenis
B?
Penyelesaian:
Misal: harga 1 buah gelas jenis A adalah x
dan harga 1 buah gelas jenis B adalah y,
maka dapat dibuat metode
matematikanya sebagai berikut:
10x + 8y = 66000 x 1
6x +4y =38000 x2 —
» 10x + 8y = 66000
12x + 8y = 76000
—2x = —10000
x = 5000

untuk x = 5000 disubstitusikan ke 6x +
4y = 38000, diperoleh:
6x + 4y = 38000
6(5000) + 4y = 38000
30000 + 4y = 38000
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4y = 38000 — 30000

4y = 8000
8000
Y=
y = 2000

Jadi, harga 1 buah gelas jenis A adalah
Rp5.000,00 dan harga 1 buah gelas jenis B
adalah Rp2.000,00.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah ada

sebelumnya, dan berhubungan dengan judul yang

peneliti ambil adalah sebagai berikut:

1.

Jurnal berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA
CHAMPIONSHIP TRACK MATH UNTUK
PEMBELAJARAN SPLDV PADA JENJANG SMP”
di dalam penelitiannya (Larasati & Prihatnani,
2018) mengembangkan media pembelajaran
Championship Track Math yang dinilai lebih
efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada
metode penelitian yang digunakan, penelitian
ini menitikberatkan kajian pada penerapan

atau implementasi sedangkan penelitian
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Larasati dan Prihatnani berfokus pada
pengembangan media pembelajaran.

Jurnal berjudul “PENGARUH PENERAPAN
METODE PEMBELAJARAN COURSE REVIEW
HORAY TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 07
MUARO JAMBI” (Faizi et al, 2017) dalam
penelitiannya ditemukan perbedaan
pemahaman konsep matematis yang signifikan
antara kelas yang menggunakan metode
pembelajaran Course Riview Horay dengan
yang biasa. Disimpulkan bahwa metode
pembelajaran Course Riview Horay sangat
berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis sehingga hasilnya lebih baik.
Perbedaan dengan penelitian ini yakni
menggunakan media pembelajaran
Championship Track Math dan metode yang
digunakan berbeda  yaitu penelitian
eksperimen.

Jurnal berjudul “MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
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PADA MATERI SPLDV MELALUI METODE
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-
PAIR-SHARE DI KELAS VIII SMP” di dalam
penelitiannya (Fajriah & Sari, 2016) ditemukan
bahwa pemahaman konsep matematis pada
materi SPLDV dapat ditingkatkan melalui
metode pembelajaran yang digunakan
sehingga hasilnya siswa lebih memahami
materi yang diajarkan. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada metode dan materi
yang digunakan sedangkan perbedaanya
terletak pada metode pembelajaran dan
metode pembelajaran yang diterapkan.

Jurnal berjudul “KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN
PROBLEM POSSING PADA PESERTA DIDIK
SMP” didalam penelitiannya (Soemari et al,
2020) berisi peranan dan pengaruh
kemampuan pemahaman konsep terhadap
materi SPLDV, dimana pemahaman konsep
sangat dibutuhkan agar materi SPLDV terserap
dengan baik. Persemaan dengan penelitian ini

terletak pada kemampuan pemahaman konsep

47



matematis dan materi yang dimuat sedangkan
perbedaanya terletak pada metode dan media
yang diterapkan.

Jurnal berjudul “ANALISIS KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DALAM
MENYELESAIKAN SOAL MATERI SPLDV PADA
SISWA SMP” didalam penelitiannya
(Khairunnisa & Aini, 2019) berisi analisis
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan materi spldv dengan
menggunakan pendekatan  kualitatif
deskriptif. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada kemampuan pemahaman konsep
dan materi yang digunakan, sedangkan
perbedaannya  terletak pada  metode,
pendekatan dan media yang digunakan.
Jurnal berjudul “ANALISIS PEMAHAMAN
KONSEP  MATEMATIS DITINJAU DARI
MULTIPLE INTELLIGENCES” oleh (Saminanto
et al, 2019) yang didalamnya menunjukan
pemetaan kemampuan pemahaman konsep

matematis berdasarkan Multiple Intelligences
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sesuai teori Gardner. Karakteristik Tipe
Multiple Intelligences Logis Matematis
mendukung kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang membutuhkan
kemampuan pemahaman konsep matematis.
Persamaan pada penelitian ini yaitu tentang
pemahaman konsep matematis, sedangkan
perbedaannya  terletak pada  metode
penelitian, materi, dan jenis penelitiannya.

Jurnal berjudul “IMPLEMENTASI COURSE
REVIEW HORAY UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP BILANGAN 1-10 DAN
AKTIVITAS BELAJAR ANAK USIA DINI” oleh
(Rangkuti & Rangkuti, 2019) yang didalamnya
memuat tujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
bilangan 1-10 dan aktivitas belajar anak
dengan mengimplementasikan metode
pembelajaran Course Review Horay. Persamaan
dengan penelitian ini adalah penggunaan
metode Course Review Horey untuk

mengetahui pemahaman konsep siswa,
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sedangkan perbedaannya terletak pada materi

yang diajarkan dan subjek penelitiannya.

C. Kerangka Berpikir
Keterampilan siswa dalam memahami

konsep materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel pada kondisi awal masih perlu
ditingkatkan. Tidak semua siswa mampu
menyelesaikan permasalahan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel, kebanyakan berhenti ditengah
jalan ketika menyelesaikan persoalan dan malu-
malu bertanya ketika ada yang belum dipahami. Hal
tersebut disebabkan guru masih kurang maksimal
dalam meningkatkan pemahan konsep matematis
siswa. Media ataupun metode yang digunakan
masih terkesan kuno sehingga tidak maksimal.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
menerapkan metode eksperimen, sehingga siswa
dapat dilibatkan secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran untuk melakukan suatu percobaan.
Sehingga percobaan ini dapat dijadikan stimulasi
untuk menambah pemahaman siswa. Kegiatan
sains dengan menggunakan metode eksperimen

yang diterapkan pada siklus I dan siklus II apabila
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siklus I tidak berhasil. Proses tindakan yang
diberikan terdiri dari: 1) perencanaan 2)

Pelaksanaan 3) Observasi, serta 4) Refleksi.

Kondisi Awal:
1. Guru menggunakan metode ceramah dalam

menyampaikan materi

2. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah

v

Akibat yang terjadi :
Siswa belum mampu menyelesaikan persoalan dengan
benar
Siswa tidak bisa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dikerjakan bahkan tidak yakin

terhadap jawabannya

v

Solusi Tindakan (Penelitian Tindakan Kelas):
Pada tahap siklus guru menggunakan media pembelajaran
Championship Track Math dengan media pembelajaran Course

Review Horay dalam mengembangkan pemahaman konsep

matematis siswa

v

Kondisi akhir:
1. Pemahaman konsep matematis siswa meningkat
2. Siswa mampu menyelesaikan persoalan dengan benar
3. Siswa bisa menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal

yang dikerjakan dan yakin terhadap jawabannya

Gambar 2. 3 Bagan Kerangka Berpikir




D. Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebelum menggunakan Media
Pembelajaran Championship Track Math
dengan Metode Pembelajaran Course Review
Horay pada materi SPLDV?

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan Media
Pembelajaran Championship Track Math
dengan Metode Pembelajaran Course Review

Horay pada materi SPLDV?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
atau CAR (Classroom Action Research) yang terdiri
dari dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi

(pengamatan), evaluasi dan refleksi.

B. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu
kelas di SMPN 1 Gabus yaitu kelas VIII E semester II
(genap) tahun pelajaran 2021/2022.

C. Deskripsi Tempat Penelitian

SMPN 1 Gabus adalah salah satu sekolah
menengah yang ada di Kabupaten Pati, Jawa Tengah
dengan akreditasi A. SMPN 1 Gabus memiliki 1045
siswa dan 53 guru. Sekolah ini menjalankan
kegiatannya dengan menerapkan 6 hari sekolah yaitu
hari senin-sabtu. Pendekatan pembelajaran yang
digunakan yakni dengan menggunakan pendekatan

belajar tuntas, dimana guru berharap siswa dapat
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D.

menyerap pembelajaran sepenuhnya sehingga

mencapai kompetensi tertentu.

Subjek dan Karakteristiknya

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada
siswa kelas VIII E SMPN 1 Gabus di Kabupaten Pati.
Kelas tersebut dipilih karena rekomendasi dari guru
yang mengajar matematika karena dianggap memiliki
pemahaman konsep yang kurang baik daripada kelas

lainnya.

Skenario Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 yang
terbagi atas minimal dua siklus, dimana siklus I
merupakan rangkaian yang pertama. Tindakan siklus II
merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan
tindakan siklus I. Jika siklus II dirasa kurang berhasil
maka akan dilanjutkan siklus ke III dan jika siklus III
dirasa kurang berhasi juga maka dilanjutkan siklus IV
dan begitupun seterusnya. Selanjutnya diuraikan
gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam
masing-masing siklus penelitian sebagai berikut.

a. Gambaran Umum Siklus I
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1) Tahap perencanaan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan

untuk melakukan suatu tindakan, pada tahap

ini langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menelaah kurikulum SMPN 1 Gabus, Kab.
Pati, Jawa Tengah untuk mata pelajaran
matematika dan hal yang berhubungan
dengan kondisi siswa.

Merumuskan dan mempertegas tujuan-
tujuan pengajaran.

Membuat perangkat pembelajaran yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan metode
pembelajaran Course Review Horay yang di
dalamnya dan memuat media
pembelajaran Championship Track Math
dalam pelaksanaanya.

Membuat alat bantu pengajaran berupa
media pembelajaran Championship Track
Math.

Menyusun alat evaluasi berupa soal tes

kemampuan pemahan konsep matematis
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pada SPLDV sesuai indikator pemahaman
konsep matematis.

Menggunakan prosedur Pre dan Post test
berupa soal SPLDV dalam bentuk essay
untuk mengukur pemahaman konsep

matematis siswa.

2) Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut.

a)

b)

Melakukan evaluasi sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan (Pre test)
Menyampaikan tujuan pengajaran dan
memotivasi siswa.

Melakukan pengajaran sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun sebelumnya. Di dalam
pelaksaannya menggunakan bantuan
LKPD sebagai panduan penggunaan media
pembelajaran Championship Track Math
namun tetap menerapkan metode
pembejaran Course Review Horay. Jadi
siswa dibentuk menjadi beberapa

kelompok dengan beranggotakan minimal
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2 orang. Setelah itu guru menjelaskan
langkah kerja pada LKPD yang disediakan
sebelumnya. Siswa secara berkelompok
mengikuti langkah-langkah tersebut dan
menyelesaikan persoalan, apabila
berhasil menyelesaikan persoalan maka
siswa bisa melangkah ke kotak
selanjutnya sambil meneriakan kata
“Horay” atau yel-yel yang telah disepakati.
Guru memberikan reward pada kelompok
yang berhasil melangkah paling jauh dan

memberikan penilaian akhir.

3) Tahap Observasi (pengamatan)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi

oleh guru matematika lainnya terhadap

pelaksanaan tindakan atau selama proses

pembelajaran meliputi:

a.

b.

Kemampuan guru mengkondisikan kelas
Kemampuan guru menerapkan media
pembelajaran Championship Track Math
dengan metode pembelajaran Course
Review Horay di dalam kelas.

Respon siswa terhadap guru
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4)

5)

d. Interaksi siswa antar siswa dalam Kerja
sama mengikuti langkah-langkah dan
penyelesaian soal di LKPD.

Tes

Memberikan soal pre test pada

pertemuan pertama untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematis awal siswa dan
memberikan post test pada akhir pertemuan di
setiap siklus untuk menguji sejauh mana
pemahaman konsep matematis siswa terhadap
materi yang telah diajarkan. Dalam hal ini
menggunakan alat evaluasi yang telah disusun
sebelumnya. Kemudian hasilnya diolah
sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan
diadakannya evaluasi tersebut, baik untuk
bimbingan siswa maupun untuk perbaikan
siswa.

Refleksi I

Hasil yang didapatkan dalam evaluasi
dikumpulkan serta dianalisa. Hasil analisa data
yang didapatkan pada siklus I dipergunakan
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus

berikutnya jika siklus I dianggap kurang
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berhasil atau masih berada dibawah kategori
baik atau kurang dari 61% untuk setiap
indikator pemahaman konsep siswa. Namun
jika siklus I sudah mencapai kategori baik atau
61% atau lebih dari 61 % maka berhenti di
siklus I saja karena sudah berhasil.
6) Gambaran umum siklus II

Langkah - langkah yang dilakukan pada
siklus II relatif sama dengan siklus I dan
dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan

hasil refleksi pada siklus 1.

SIKLUS
Rencana Awal
Refleksi
Rencana yang
Tindakan/Observasi Direvisi
C Refleksi
Tindakan/Observasi
Refleksi Rencana yang
Tindakan/Observasi Direvisi

Gambar 3. 1 Penelitian Tindakan Model Spiral
(Kemmis & Mc Taggart, 1988)
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Data tentang hasil evaluasi sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Dalam hal ini
sebagai prosedur pre test untuk mengukur
kemampuan awal siswa.

Data tentang situasi belajar mengajar pada saat
dilakukan tindakan dan diambil dengan
menggunakan lembar observasi.

Data tentang hasil evaluasi dengan
menggunakan tes pemahaman konsep
matematis akhir. Dalam hal ini sebagai

prosedur post test.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Lembar Pre test
Lembar Observasi berupa LKPD

Lembar Post test

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan
1. Keberhasilan Tindakan dapat dilihat dari skor

setiap indikator kemampuan pemahaman konsep
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yaitu Instrumenal dan relasional mencapai minimal
dalam kategori baik (Suhendar, 2014).

2. Sekurang-kurangnya 70% dari jumlah siswa, hasil
post-test melebihi ketuntasan minimal (ketuntasan
mengikuti KKM sekolah yakni 70) (Rahayu et al,,
2015).

3. Uji t memberikan nilai post test lebih tinggi
daripada nilai pre test.

4. Persentase pemahaman konsep matematis siswa
setelah menggunakan media pembelajaran
Champoinship Track Math dengan metode Course
Review Horay lebih baik dari pada pemahaman
konsep matematis siswa tanpa menggunakan

media ataupun metode pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif. Adapun analisis kuantitatif yang digunakan
dalam statistik deskriptif yakni untuk
mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk

mendeskripsikan secara verbal tentang peningkatan
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hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Tes yang
dimaksud adalah kemampuan pemahaman konsep
siswa dinilai berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yang akan dilakukan
oleh peneliti. Adapun Kkriteria penilaian kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dimodifikasi
(Khairunnisa & Aini, 2019) dapat dilihat pada
Lampiran 1. Soal-soal tes tersebut diuji dengan analisis
data sebagai berikut.
a. Uji Instrumen
1. Validitas soal
= NYXY-EX)EX) )
Jwsx-gobhwsy-gry?

Tx

Tyy : Koefisien korelasi skor butir dengan skor
total

N :Jumlah sampel

X  :Skor Butir

Y :Skor Total

>X :Jumlah skor dalam distribusi X

>'Y :Jumlah skor dalam distribusi Y

»'X2 : Jumlah kuadrat distribusi X

>'Y2 : Jumlah kuadrat distribusi Y
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Berikut kriteria dasar dalam pengambilan suatu
keputusan:

Jika Thitung > Ttaper» Maka instrumen yang
digunakan pada item soal dinyatakan valid.

Reliabilitas Instrumen

_ (") (4 _Zsi?
1= (n—l) (1 s¢2 ) (2)
Keterangan:
11 ¢ Koefisien reabilitas

n :Jumlah butir soal

Z s;2 : Jumlah varians skor tiap butir soal

2 :Varians total

St
Membandingkan nilai r;; yang telah
didapatkan menggunakan 1;,;.; yang diperoleh
dari tabel distribusi r dengan taraf a = 5%.
Kesimpulan, jika 7y; > 0,70 maka instrumen
yang diujicobakan reliabel.

3. Tingkat kesukaran

TK — : mean : ( )
skor maksimal yang ditetapkan
Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran
mean :Rata-rata skor item soal
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Hasil nilai tingkat kesukaran yang diperoleh
dibandingkan  dengan  angka tingkat
kesukaran. Menurut (Kusaeri & Suprananto,
2012) tingkat klasifikasi kesukaran dapat
menggunakan Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1 Tingkat Kesukaran Instrumen

Tingkat Kesukaran Kategori
TK > 0,70 Mudah
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,00<TK £0,30 Sulit
Daya Pembeda
SA-SB
Dp =—- 4)
Keterangan:

DP: Nilai daya pembeda

SA : Jumlah nilai kelompok atas

SB : Jumlah nilai kelompok bawah

[A : Jumlah nilai ideal kelompok atas (skor
maksimal)

Tabel 3. 2 Indeks Daya Pembeda

Range Daya Beda Kriteria
0,40 — keatas Sangat Baik
0,30 -0,39 Baik
0,20 -10,29 Cukup
0,19 — kebawah Kurang Baik
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Berdasarkan Tabel 3.2 Kkriteria besarnya

koefisien daya pembeda diklasifikasikan

menjadi empat kategori yaitu sangat baik, baik,

cukup dan kurang baik.

b. Analisis Statistik Deskripitif

1. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan

langkah - langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menentukan rentang nilai, yaitu data
terbesar dikurangi data terkecil.
R=X, —X, (5)
Keterangan :
R = Rentang Nilai
X;=Data Terbesar
X,= Data Terkecil
Menentukan banyak kelas interval.
K=1+(33)logn (6)
Keterangan :
K = Kelas Interval
n=Jumlah Siswa

Menghitung panjang kelas interval.

p== (7)

65



Keterangan :
p = Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya
R = Angka persentase
K =Jumlah frekuensi
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama.
5) Membuat tabel distribusi frekuensi.
ji Perbedaan Rata-Rata (uji t)

Uji t ini dilakukan untuk menentukan
perbedaan yang signifikan antara pre test dan
post test. Hipotesis yang akan diuji sebagai
berikut:

H, : rata-rata hasil nilai post test lebih kecil atau
sama dengan rata-rata hasil nilai pre test
M1 = po

H; : rata-rata hasil post test lebih tinggi daripada
hasil nilai pre test
Uy > Uy

Dimana:

U4 rata-rata nilai post test

Uy rata-rata nilai pre test

Adapun kriteria pengujiannya jika nilai tpiung =

twabe/Sig maka H, ditolak dan H; diterima. Jika
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nilai thitung < tiaber /Sig maka H, diterima dan H;
ditolak.
Menurut (Sudjana, 2005) pengujiannya

menggunakan statistik z sebagai berikut

_X-u
t="" (8)
Keterangan :
Sg = \/iﬁ (9)

[ : rata — rata post test

ol

:rata — rata pre test
n : jumlah sampel
s : standar deviasi
Sg : standar error
Uji Proporsi

Uji ini dilakukan untuk membandingkan
apakah persentase pemahaman konsep
matematis siswa pada siklus I dan siklus II
lebih baik dari pada pemahaman konsep
matematis siswa sebelum siklus. Hipotesis
siklus I dan sebelum siklus yang akan diuji

sebagai berikut:
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Ho : m; < m, : proporsi nilai post test siklus I
kurang dari atau sama dengan nilai pre
test.

Hi : my > m, : proporsi nilai post test siklus I
lebih besar daripada nilai pre test.

Dimana:

4: post test siklus |

T,: pre test

Hipotesis sebelum siklus dan siklus II yang

akan diuji sebagai berikut:

Ho : m; < m, : proporsi nilai post test siklus I
kurang dari atau sama dengan nilai post
test siklus II.

Hi : my > m, : proporsi nilai post test siklus II
lebih besar daripada nilai post test siklus I.

Dimana:

141: post test siklus II

5: post test siklus |

Menurut (Sudjana, 2005) pengujiannya
menggunakan statistik z sebagai berikut.

=—m,

2= s (10)

mo(1-7p)
n
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C.

Keterangan :
x : banyak peserta didik yang tuntas
n : banyaknya seluruh peserta didik
T, : proporsi ketuntasan belajar yaitu 61%
Persentase pemahaman Kkonsep matematis
siswa siklus I dikatakan lebih banyak dari
persentase pemahaman konsep matematis siswa
sebelum siklus apabila pada pengujian hipotesis Ho
ditolak dan Hi diterima jika Zaitung = Zwaber - Pada
persentase pemahaman konsep matematis siswa
siklus II dikatakan lebih banyak dari persentase
pemahaman konsep matematis siswa siklus I
apabila pada pengujian hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima jika Znitung = Ziaver juga.
Analisis Kualitatif
Data yang diperoleh dari lapangan
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
teknik data kualitatif model interaktif dari Miles
dan Huberman ada tiga metode dalam analisis
data kualitatif, yaitu: reduksi data, penyajian data,

penarikan atau verifikasi kesimpulan.
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1. Reduksidata

Proses reduksi data mencangkup
refleksi, menetapkan fokus,
menyederhanakan membuat abstraksi, dan
melakukan transformasi data yang diperoleh
selama observasi selama proses
pengumpulan data dilakukan. Reduksi data
yang dilakukan yakni dengan membuat
rangkuman dan mengelompokkan data,
membuat batasan, menulis memo (Farhana,

2019).

2. Penyajian data

Dalam hal ini Mathew dan Huberman
membatasi suatu “penyajian” sebagai
sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan data yang sudah direduksi
dan diklarifikasikan berdasarkan kelompok
masalah yang diteliti memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penyajian data berarti data yang
diperoleh disusun secara sistematis. Dalam

setiap siklus data yang diperoleh dari
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pekerjaaan siswa akan dikoreksi dan

dianalisis sesuai dengan kriteria

interpretasi skor siswa sehingga dapat

dilihat apakah kemampuan pemahaman

konsep matematisnya sudah cukup baik

atau belum dengan menggunakan rumus:

x = =x100% (11)

Keterangan:

x : Persentase skor jawaban benar siswa

a : Skor jawaban benar

b : Skor maksimal yang mungkin dicapai

Selanjutnya persentase hasil skor

yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
untuk  menentukan  seberapa  tinggi
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Menurut (Khairunnisa & Aini, 2019)
tabel Kriteria Interpretasi Skor adalah

sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Interpretasi Skor Siswa

No Persentase Tingkat Pemahaman
1 0%-20% Kurang Sekali

2 21%-40% Kurang

3 41%-60% Cukup

4 61%-80% Baik

5 81%-100% Sangat Baik
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3. Verifikasi atau menarik kesimpulan

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang
pada catatan-catatan peninjauan kembali
serta tukar pikiran diantara teman sejawat
untuk  mengembangkan  kesepakatan
intersubjektif, atau juga upaya-upaya luas
untuk menempatkan salinan suatu temuan
dalam seperangkat data yang lain.
Verifikasi atau menarik kesimpulan
bertujuan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan sehingga dapat ditarik
kesimpulan  sebagai  jawaban  dari
permasalahan yang ada yaitu apakah media
pembelajaran Championship Track Math
dengan metode pembelajaran Course
Review Horay dapat meningkatkan konsep

pemahaman matematis siswa atau tidak.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

a.

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen pada penelitian ini
dilaksanakan pada kelas uji coba yaitu kelas VIII C,
karena kelas tersebut merupakan rekomendasi
dari guru yang mengajar dan kelas tersebut
memiliki nilai paling baik diantara kelas-kelas
lainnya pada tugas yang diberikan sebelumnya. Uji
coba instrumen penelitian ini dilakukan pada
kelompok yang sedang mempelajari materi yang
akan dijadikan penelitian. Uji coba instrumen ini
dilakukan untuk melihat apakah soal tersebut layak
atau tidak untuk digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil dari uji coba
instrumen, maka diperoleh data wvaliditas,
reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda butir
soal.
1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat kesahihan alat
ukur yang digunakan instrumen, dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur yang

dipergunakan untuk mendapatkan data dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang harusnya
diukur. Uji validitas ini memakai rumus yang
ada pada persamaan (1), namun dalam hal ini
peneliti menggunakan bantuan microsoft office
excel. Sebuah soal dikatakan valid jika rupe
kurang dari rhinng dan sebaliknya jika reaper lebih
dari rniwung maka soal tersebut tidak valid.
a) Instrumen Pre test
Terdapat 4 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep
matematis awal atau pre test siswa di kelas
eksperimen yaitu keas VIII C, dengan raper
yaitu sebesar 0,482.
Tabel 4. 1 Validitas Lembar Pre test

Butir soal Validitas
Nilai Status
1 0,79 Valid
2 0,48 Tidak valid
3 0,82 Valid
4 0,78 Valid

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1,
menunjukkan bahwa perhitungan uji

validitas dari 4 butir soal yang telah
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b)

diujicobakan diperoleh 3 soal valid yang
valid. Kemudian 3 soal yang valid tersebut
diuji lagi tingkat validitasnya dan diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Uji Validitas Soal Valid Pre test

Butir soal Validitas
Nilai Status
1 0,81 Valid
3 0,83 Valid
4 0,81 Valid

Instrumen Post test Siklus [

Terdapat 5 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematis setelah
menjalani siklus I di kelas eksperimen yaitu
kelas VIII C, dengan rwpe yaitu sebesar
0,497. Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 4.3, menunjukkan bahwa perhitungan
uji validitas dari 5 butir soal yang telah diuji
cobakan, diperoleh 3 soal valid dan 2 soal

tidak valid.
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Tabel 4. 3 Validitas Lembar Post test 1

Butir soal Validitas
Nilai Status
1 0,80 valid
2 0,44 Tidak valid
3 0,71 valid
4 0,76 valid
5 0,49 Tidak valid

Kemudian 3 soal yang valid diuji kembali
tingkat validitasnya dan diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Uji Validitas Soal Valid Post test 1

Butir soal Validitas
Nilai Status
1 0,84 valid
3 0,81 valid
4 0,73 valid

Instrumen Post test Siklus 11

Terdapat 4 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman Kkonsep matematis setelah

menjalani siklus II di kelas eksperimen yaitu
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kelas VIII C, dengan rwpe yaitu sebesar
0,497.
Tabel 4. 5 Validitas Lembar Post test 11

Butir soal Validitas
Nilai Status
1 0,55 valid
2 0,75 Valid
3 0,76 Valid
4 0,75 Valid

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.5,

menunjukkan bahwa perhitungan uji

validitas dari 4 butir soal yang telah diuji

cobakan, diperoleh 4 soal valid.
Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas maka soal
yang valid diuji realibitasnya. Uji reliabilitas ini
menggunakan rumus pada persamaan (2). Soal
tes yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi apabila hasil perhitungan r;; sama
dengan atau lebih besar dari pada 0,70.
Tabel 4. 6 Tingkat Reliabilitas

Pre test Post test Siklus  Post test siklus
I 11

Nilai Status Nilai Status Nilai Status
0,74 Reliabel 0,71 Reliabel 0,73 Reliabel
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Hasil perhitungan uji reliabilitas dari
beberapa soal yang valid yang telah diuji
cobakan pada lembar pre test, post test siklus |
dan post test siklus II, diperoleh data r;; adalah
lebih dari 0,70. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan
dapat digunakan.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji taraf kesukaran tes digunakan untuk
menjaring banyaknya subjek peserta tes yang
dapat mengerjakan tes dengan benar. Uji
tingkat kesukaran menggunakan rumus pada
persamaan (3). Dimana nilai tingkat kesukaran
lebih dari 0,70 merupakan kategori mudah,
nilai tingkat kesukaran antara 0,30 sampai
0,70 merupakan kategori sedang, dan nilai
tingkat kesukaran kurang dari 0,30 merupakan
kategori sulit. Instrumen Pre test

Terdapat 4 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang digunakan untuk

mengetahui tingkat pemahaman konsep
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matematis awal atau pre test siswa di kelas
eksperimen yaitu kelas VIII C.
Tabel 4. 7 Tingkat Kesukaran Pre test

Butir soal Tingkat Kesukaran
Nilai Status
1 0,62 Sedang
2 0,74 Mudah
3 0,47 Sedang
4 0,49 Sedang

Perhitungan taraf kesukaran soal dari 4 butir
soal yang telah diuji cobakan, diperoleh data
hasil perhitungan 3 soal berada pada rentang
0,30 - 0,70. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa soal tersebut termasuk ke dalam
kategori taraf kesukaran sedang. Satu butir
soal berada pada rentang lebih dari 0,70.
Hasil ini memberikan indikasi soal tersebut
termasuk ke dalam kategori taraf kesukaran
mudah.
a) Instrumen Post test Siklus I
Terdapat 5 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang nantinya digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep matematis siswa pada siklus I di

kelas eksperimen yaitu kelas VIII C.

79



b)

Tabel 4. 8 Tingkat Kesukaran Post test 1

Butir soal Tingkat kesukaran
Nilai Status
1 0,56 Sedang
2 0,83 Mudah
3 0,41 Sedang
4 0,52 Sedang
5 0,83 Mudah

Perhitungan taraf kesukaran soal dari 5
butir soal yang telah diujicobakan,
diperoleh data hasil perhitungan 3 soal
berada pada rentang 0,30 - 0,70. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa soal tersebut
termasuk ke dalam kategori taraf kesukaran
sedang. Dua butir soal berada pada rentang
lebih dari 0,70. Hasil ini memberikan
indikasi soal tersebut termasuk ke dalam
kategori taraf kesukaran mudah.

Instrumen Post test Siklus 11

Terdapat 5 butir soal tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV yang nantinya digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep matematis siswa pada siklus II di

kelas eksperimen yaitu kelas VIII C.
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Tabel 4. 9 Tingkat Kesukaran Post test 11

Butir soal Tingkat kesukaran
Nilai Status
1 0,70 Mudah
2 0,39 Sedang
3 0,45 Sedang
4 0,33 Sedang

Perhitungan taraf kesukaran soal dari 4
butir soal yang telah diujicobakan,
diperoleh data hasil perhitungan 3 soal
berada pada rentang 0,30 - 0,70. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa soal tersebut
termasuk ke dalam kategori taraf kesukaran
sedang. Satu butir soal berada pada rentang
lebih dari 0,70. Hasil ini memberikan
indikasi soal tersebut termasuk ke dalam

kategori taraf kesukaran mudah.

4. Uji Daya Pembeda

Suatu soal dikatakan memiliki daya beda
baik jika memiliki kriteria daya beda pada
rentang 0,20 keatas atau berada dalam kategori
cukup, baik, dan baik sekali. Dimana rentang
0,19-kebawah berada dalam kategori kurang
baik, 0,20-0,29 dalam kategori cukup, 0,30-0,39

dalam kategori baik dan 0,40 keatas dalam
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kategori sangat baik. Pada pengujian ini

menggunakan rumus pada persamaan (4).

a) Instrumen Pre test

Terdapat 4 butir soal tentang
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi SPLDV yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematis awal atau
pre test siswa di kelas eksperimen yaitu
kelas VIII C.
Tabel 4. 10 Hasil Daya Pembeda Pre test

Butir soal Daya pembeda
Nilai Status
1 0,28 Cukup
2 0,03 Kurang baik
3 0,25 Cukup
4 0,22 Cukup

Hasil daya pembeda soal dari 4 butir soal
yang telah diujicobakan, diperoleh data
hasil perhitungan 3 butir soal berada
rentang 0,20-0,29, hasil ini memberikan
indikasi bahwa soal tersebut termasuk
kedalam kategori daya pembeda cukup. 1
soal berada pada rentang 0,19-kebawabh,

hasil ini memberikan indikasi bahwa soal
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b)

tersebut termasuk kedalam kategori daya
pembeda kurang baik.
Instrumen Post test Siklus I

Terdapat 5 butir soal tentang
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi SPLDV yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman Kkonsep matematis setelah
menjalani siklus I di kelas eksperimen yatu
kelas VIII C.
Tabel 4. 11 Hasil Daya Pembeda Post test 1

Butir Daya Pembeda
soal Nilai Status
1 0,25 Cukup
2 0,09 Kurang baik
3 0,25 Cukup
4 0,22 Cukup
5 -0,03 Kurang Baik

Hasil daya pembeda soal dari 5 butir soal
yang telah diuji cobakan, diperoleh data
hasil perhitungan 3 butir soal berada
rentang 0,20-0,29, hasil ini memberikan
indikasi bahwa soal tersebut termasuk
kedalam kategori daya pembeda cukup. 2
soal berada pada rentang 0,19-kebawah,

hasil ini memberikan indikasi bahwa soal
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tersebut termasuk kedalam kategori daya
pembeda kurang baik.
Instrumen post test siklus I

Terdapat 4 butir soal tentang
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi SPLDV yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman Kkonsep matematis setelah
menjalani siklus II di kelas eksperimen
yaitu kelas VIII C.
Tabel 4. 12 Hasil Daya Pembeda Post test 11

Butir soal Daya pembeda
Nilai Status
1 -0,09 Kurang Baik
2 0,25 Cukup
3 0,22 Cukup
4 0,22 Cukup

Hasil daya pembeda soal dari 4 butir soal
yang telah diujicobakan, diperoleh data
hasil perhitungan 3 butir soal berada
rentang 0,20-0,29, hasil ini memberikan
indikasi bahwa soal tersebut termasuk
kedalam kategori daya pembeda cukup.
Satu soal berada pada rentang 0,19-

kebawah, hasil ini memberikan indikasi
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bahwa soal tersebut termasuk kedalam
kategori daya pembeda kurang baik.
Berdasarkan hasil uji instrumen tes
diperoleh bahwa soal pre test yang menenuhi syarat
untuk digunakan yaitu berjumlah 3 butir soal dan 1
soal tidak memenuhi syarat karena miliki tingkat
kesukaran yang mudah dan daya pembeda kurang
baik. Soal post test siklus I juga hanya 3 butir soal
yang memenuhi syarat dan 2 soal tidak memenihi
syarat karena tidak valid, memiliki tingkat
kesukaran yang mudah dan daya pembeda kurang
baik. Pada soal post test siklus Il ada 3 soal yang
memenuhi syarat dan 1 soal tidak memenubhi syarat
karena memiliki tingkat kesukaran yang mudah
dan daya pembeda kurang baik.
Kemampuan Pemahaman Konsep Sebelum
diterapkan Media Pembelajaran Championship
Track Math dengan Metode Course Review Horey
Adapun  hasil pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Gabus sebelum
diterapkan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review Horey

dapat dilihat dari hasil tes awal berikut ini.
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Tabel 4. 13 Daftar Nilai Pre test Siswa

No Nama siswa Nilai Skor
1 Marcelino Irvan Maulana 12 50,00
2 Slamet Yuda Nur Rohman 14 58,33
3 Yusuf 10 41,67
4 Nur Evi Novika 12 50,00
5 Nadhia shafama 12 50,00
6 Nabila Bunga Alwenda 12 50,00
7 Wafiq Azizah Aufa Rani 16 66,67
8 Lusiana Safara 12 50,00
9 Andhika Prasetyo 6 25,00
10 Muhammad Rafa Nur Ikhsan 14 58,33
11 Rahma Silvia 10 41,67
12 Sulastri Asih 6 25,00
13  Meliana Miftakhul Jannah 12 50,00
14  Alam Flrmansyah 8 33,33
15 Yoga Aditya 14 58,33
16 I Guntur H. 8 33,33

741,66

Skor rata-rata= = 46,35

Berdasarkan Tabel 4.13 maka skor statistik
distribusi skor hasil pemahaman konsep matematis
siswa dapat disajikan dalam tabel statistik sebagai
berikut.

Tabel 4. 14 Statistik Hasil Pre test

Statistik Nilai Statistik
Subjek 16
Skor ideal 100
Skor tertinggi 66,67
Skor terendah 25,00
Skor rata-rata 46,35

Dari Tabel 4.14 dilihat bahwa skor rata-rata

pemahaan konsep matematis siswa kelas VIII SMPN

86



1 Gabus sebelum diterapkan media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode Course
Review Horey adalah 46,35. Skor terendah 25 dan
skor tertinggi 66,67 dari skor ideal seharusnya 100.
Dengan rentang skor 41,67 menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
cukup bervariasi.

Adapun persentase Kketuntasan hasil
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SPMN 1 Gabus Gabus sebelum diterapka media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey.

Tabel 4. 15 Hasil Persentase Ketuntasan Pre test

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 0-69 Tidak 16 100%
tuntas
2 70- Tuntas
100
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh ketuntasan hasil
belajar yaitu 100% dikategorikan tidak tuntas dan
0% tuntas. Selain itu untuk hasil pemahaman
konsep setiap indikator dapat dilihat pada Tabel
4.16.
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Tabel 4. 16 Persentase Indikator Sebelum Siklus

Indikator Skor Skor Persen-
Pemahaman Konsep = maksimal Siswa tase
Mengklasifikasikan 64 34 53,1%
objek-objek
berdasarkan konsep
matematis
Menyatakan ulang 64 28 43,8%

sebuah konsep

Mengaplikasikan 64 27 42,2%
konsep  algoritma

dalam pemecahan

masalah

Memberikan contoh 64 30 47%
atau Kkotra contoh
dari konsep yang

dipelajari

Menyajikan konsep 64 26 41%
dalam berbagai

representasi

Mengaitkan 64 26 41%

berbagai konsep
matematika secara
internal atau
eksternal

Dari data Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa
semua persentase indikator masih dalam kategori

cukup atau dibawah 61% sehingga perlu
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diadakannya tindakan lanjutan agar
pemahamannya lebih baik lagi.
Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas
VIII SMPN 1 Gabus Setelah diterapkan Media
Pembelajaran Championship Track Math dengan
Metode Course Review Horey

Perubahan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa selama proses belajar mengajar
diperoleh dari perbedaan hasil pre test dan post
test. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti, maka diperoleh data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setelah diterapkan media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode Course
Review Horey. Berikut ini disajikan data hasil post
test pada siklus I yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman konsep matematis
siswa setelah diterapkan media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode Course
Review Horey. Hasil tes siklus I dapat dilihat pada
Tabel 4.17.
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Tabel 4. 17 Daftar Nilai Post test I Siswa

No Nama siswa Nilai Skor

1 Marcelino Irvan Maulana 18 75,00
2 Slamet Yuda Nur Rohman 12 50,00
3 Yusuf 20 83,33
4 Nur Evi Novika 18 75,00
5 Nadhia shafama 14 58,33
6 Nabila Bunga Alwenda 20 83,33
7 Wafiq Azizah Aufa Rani 18 75,00
8 Lusiana Safara 20 83,33
9 Andhika Prasetyo 12 50,00
10 Muhammad Rafa Nur Ikhsan 18 75,00
11 Rahma Silvia 18 75,00
12  Sulastri Asih 8 33,33
13  Meliana Miftakhul Jannah 20 83,33
14  Alam Flrmansyah 18 75,00
15 Yoga Aditya 20 83,33
16 I Guntur H. 12 50,00

1.108,31

Skor rata-rata = = 69,27

Berdasarkan Tabel 4.17 maka skor statistik
distribusi skor hasil pemahaman konsep matematis
siswa dapat disajikan dalam Tabel 4.18 sebagai

berikut.
Tabel 4. 18 Statistik Hasil Post test 1

Statistik Nilai Statistik
Subjek 16
Skor ideal 100
Skor tertinggi 83,33
Skor terendah 50
Skor rata-rata 69,27
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Dari Tabel 4.18 dilihat bahwa skor rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMPN 1 Gabus setelah diterapkan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey pada siklus [ sebanyak
69,27. Skor terendah adalah 50 dan skor tertinggi
adalah 83,33 dari skor ideal seharusnya 100.

Adapun persentase Kketuntasan hasil
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SPMN 1 Gabus Gabus setelah diterapkan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey pada siklus I dapat
dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4. 19 Hasil Persentase Ketuntasan Post test 1

No Skor Kategori Frekuensi  Persentase

(%)
1 0-69 Tidak 5 31,25%
tuntas
2 70- Tuntas 11 68,75%
100
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh ketuntasan yaitu
5 dikategorikan tidak tuntas dan sebanyak 11

dikategorikan tuntas.
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Tabel 4. 20 Persentase Indikator Sikus I

Indikator Skor Skor Persen-
Pemahaman Maksimal  Siswa tase
Konsep
Mengklasifikasikan 64 46 72%
objek-objek
berdasarkan

konsep matematis

Menyatakan ulang 64 50 78%
sebuah konsep

Mengaplikasikan 64 44 69%
konsep algoritma

dalam pemecahan

masalah

Memberikan 64 40 63%
contoh atau kotra

contoh dari konsep

yang dipelajari

Menyajikan 64 43 67%
konsep dalam

berbagai

representasi

Mengaitkan 64 43 67%

berbagai  konsep
matematika secara
internal atau
eksternal

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh bahwa
semua persentase pemahaman konsep matematis

siswa diatas 61% pada setiap indikator dan hasil
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persentasenya meningkat daripada sebelum
diadakannya siklus I, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pada siklus I ini telah terjadi peningkatan
kemampuan pamahaman konsep matematis siswa
pada setiap indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis.

Adapun tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada siklus II adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. 21 Daftar Nilai Post test II Siswa

No Nama siswa Nilai Skor
1 Marcelino Irvan Maulana 20 83,33
2 Slamet Yuda Nur Rohman 22 91,67
3 Yusuf 22 91,67
4 Nur Evi Novika 22 91,67
5 Nadhia shafama 18 75,00
6 Nabila Bunga Alwenda 24 100,00
7 Wafiq Azizah Aufa Rani 20 83,33
8 Lusiana Safara 22 91,67
9 Andhika Prasetyo 18 75,00
10 Muhammad Rafa Nur Ikhsan 20 83,33
11 Rahma Silvia 18 75,00
12 Sulastri Asih 18 75,00
13 Meliana Miftakhul Jannah 22 91,67
14 Alam Flrmansyah 20 83,33
15  Yoga Aditya 22 91.67
16 I Guntur H. 18 75,00
Skor rata-rata = 125:'7 =7917
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Berdasarkan Tabel 4.21 maka skor statistik
distribusi skor hasil pemahaman konsep matematis
siswa dapat disajikan dalam Tabel 4.22 sebagai
berikut.

Tabel 4. 22 Statistik Hasil Post test 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 16
Skor ideal 100
Skor tertinggi 100
Skor terendah 75

Dari Tabel 4.21 dilihat bahwa skor rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMPN 1 Gabus setelah diterapkan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey pada siklus II
sebanyak 79,17. Skor terendah 75 dan skor
tertinggi 100 dimana skor tersebut termasuk skor
diatas KKM.

Adapun persentase Kketuntasan hasil
pemahaman konsep matematis siswa kels VIII
SPMN 1 Gabus setelah diterapkan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey pada siklus Il adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4. 23 Hasil Persentase Ketuntasan Post test
II

No  Skor Kategori  Frekuensi Persentase

(%)
1 0-69 Tidak 0 0%
tuntas
2 70- Tuntas 16 100%
100
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.23 diperoleh ketuntasan
sebanyak 100%.

Selain itu untuk hasil pemahaman konsep
setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.24.
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat dilihat bahwa
semua persentase indikator diatas 61% atau
dalam kategori baik. Dari hasil yang diperoleh
pada Tabel 4.24 ,dapat dinyatakan bahwa pada
siklus Il ini telah terjadi peningkatan kemampuan
pamahaman konsep matematis siswa lebih tinggi
daripada siklus I. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIII SMPN 1 Gabus dengan menggunakan media
pembelajaran Championship Track Math dangan
metode Course Review Horey dapat menjadi tolak

ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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Tabel 4. 24 Persentase Indikator Siklus II

Indikator
Pemahaman
Konsep

Maksimal

Skor

Skor
Siswa

Persentase

Mengklasifikasikan
objek-objek
berdasarkan
konsep matematis

Menyatakan ulang
sebuah konsep

Mengaplikasikan
konsep algoritma
dalam pemecahan
masalah

Memberikan
contoh atau kotra
contoh dari konsep
yang dipelajari

Menyajikan
konsep dalam
berbagai
representasi

Mengaitkan
berbagai  konsep
matematika secara
internal atau
eksternal

64

64

64

64

64

50

59

56

57

56

48

90

92%

88%

89%

88%

75%

78,1%
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Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa telah terjadi peningkatan selama siklus |
dan II maka siklus dihentikan.

d. Uji perbedaan rata-rata (Uji t)

Sebelum diadakannya uji t, maka data yang
akan diuji normalitas terlebih dahulu. Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
didalamnya  mempunyai hubungan distribusi

normal atau tidak dengan statistik uji:
_[fi _ [fki
Diax = {E£ — [F - (0 < 2]} (12)
Dimana
n =jumlah data

f; = frekuensi

fk;= frekuensi kumulatif
X—HU
7z =
o

Hipotesis :

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi
normal

Ha : Data berasal dari populasi berdistribusi

tidak normal
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Kriteria pengujian :
Jika nilai Sig > a 0,05 maka H,, diterima H, ditolak
Jika nilai Sig < @ 0,05 maka H,, ditolak H, diterima..
Berikut hasil uji normalitas menggunakan rumus
pada persamaan (12).
1) Uji Normalitas Data Pre test

Tabel 4. 25 Uji Normalitas Data Pre test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre test
N 16
Normal Parameters2 Mean 46.3538
Std. Deviation 1.21597E1
Most Extreme Absolute 243
Differences Positive 132
Negative -.243
Kolmogorov-Smirnov Z 971
Asymp. Sig. (2-tailed) 302

Berdasarkan Tabel 4.25 diperoleh hasil bahwa
nilai Sig 0,302 artinya nilai sig > a 0,05 maka
H, diterima H, ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Data Post test |

Tabel 4. 26 Uji Normalitas Data Post test |
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

post test |

N 16
Normal Parameters2 Mean 69.2694
Std. Deviation 15.72849

Most Extreme Absolute 330
Differences Positive 186
Negative -.330

Kolmogorov-Smirnov Z 1.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .062

Berdasarkan Tabel 4.26 diperoleh hasil bahwa
nilai Sig 0,062 artinya nilai sig > a 0,05 maka
H, diterima H, ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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3) Uji Normalitas Data Post test 11

Tabel 4. 27 Uji Normalitas Data Post test 11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

postest I

N 15
Normal Parameters? Mean 85.5560

Std.

Deviation 8.01094
Most Extreme Differences Absolute 244

Positive 173

Negative -.244
Kolmogorov-Smirnov Z .945
Asymp. Sig. (2-tailed) 334

Berdasarkan Tabel 4.27 diperoleh hasil bahwa
nilai Sig 0,334 artinya nilai sig > a 0,05 maka

H, diterima H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji perbedaan rata-rata (Uji t) dilakukan

untuk menentukan perbedaan yang signifikan
antara pre test dan post test. Dari hasil pemahaman
konsep matematis sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review Horey.

Adapun hasil analisis uji t berdasarkan persamaan
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(8) oleh peneliti maka hasil antara pre test dengan
post test siklus I adalah sebagai berikut.
Tabel 4. 28 Uji t Pre test dan Post test Siklus I

t-Test: Paired Two Sample for Means

Nilai 1 Nilai

Mean 16,625 10,6875
Variance 14,25 8,89583
Observations 16 16
Pearson Correlation 0,4685
Hypothesized Mean Difference 0
Df 15
t Stat 6,6919
P(T<=t) one-tail 0,0000
t Critical one-tail 1,753
P(T<=t) two-tail 0,0000
t Critical two-tail 2,1314

Dari Tabel 4.28 diperoleh nilai tpiryng =
6,6919 > tiuper = 1,753 maka kesimpulannya
adalah tolak H, yang berarti pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey lebih baik
dibandingkan sebelum menggunakan media dan

model pembelajaran.
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Adapun hasil analisis uji t berdasarkan
persamaan (8) oleh peneliti maka didapat hasil
post test siklus | dengan post test siklus Il adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. 29 Uji t Post test Siklus I dan 11

t-Test: Paired Two Sample for Means

Nilai 1l Nilai l

Mean 20,375 16,625
Variance 3,85 14,25
Observations 16 16
Pearson Correlation 0,650
Hypothesized Mean Difference 0
Df 15
t Stat 5,155
P(T<=t) one-tail 0,000
t Critical one-tail 1,753
P(T<=t) two-tail 0,000
t Critical two-tail 2,131

Dari Tabel 4.29 diperoleh nilai tpiryng =
5,155 > ti4per = 1,753  maka  kesimpulannya
adalah tolak H, yang berarti pemahaman konsep
matematis siswa pada siklus II lebih baik

dibandingkan siklus I.

4) Uji Proporsi
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Uji ini dilakukan untuk membandingkan
apakah hasil persentase pemahaman konsep
matematis siswa pada post test siklus I lebih baik
dari pada saat pre test dan juga untuk
membandingkan hasil persentase pemahaman
konsep matematis siswa pada post test siklus II
apakah lebih baik dari pada post test siklus L.
Secara umum hasil perhitungan berdasarkan
persamaan (10) dijabarkan sebagai berikut:

1. Uji Proporsi Hasil Pre test dan Post test Siklus I
Tabel 4. 30 Uji Proporsi antara Pre test dan Post

test Siklus I

Variabel 1 Variabel 2
Mean 0,6875 0
Known Variance 0,225586 0,225586
Observations 16 16
Hypothesized Mean
Difference 0
yA 4,094129959
P(Z<=z) one-tail 0,00002119
z Critical one-tail 1,644853627
P(Z<=z) two-tail 0,00004238
z Critical two-tail 1,959963985

Berdasarkan hasil Tabel 4.30 yang
diperoleh terdapat perbedaan antara hasil pre test

dan siklus I. Hasil perhitungan diperoleh Zzaitung
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sebesar 4,094 dan Zipe sebesar 1,645 maka Znitung
> Zwbel berarti terima Hi. Jadi proporsi nilai diats
KKM pada post test siklus I lebih banyak daripada
proporsi nilai diatas KKM pada pre test. Oleh karena
itu, persentase pemahaman konsep pada siklus

pertama lebih baik daripada sebelum siklus.

2. Uji Proporsi Hasil Post test Siklus I dan II
Tabel 4. 31 Uji Proporsi antara Post test Siklus I

dan II
Variabel 1 Variabel 2

Mean 1 0,6875
Known Variance 0,131836 0,131836
Observations 16 16
Hypothesized Mean
Difference 0
Z 2,434321901
P(Z<=z) one-tail 0,00745986
z Critical one-tail 1,644853627
P(Z<=z) two-tail 0,01491972
z Critical two-tail 1,959963985

Berdasarkan hasil Tabel 4.31 yang
diperoleh terdapat perbedaan antara siklus I dan
siklus II. Hasil perhitungan diperoleh Znitung
sebesar 2,434 dan zwne sebesar 1,645 sehingga

Znitung = Ztabel Maka tolak Ho dan terima Hi. Jadi

104



proporsi hasil nilai diatas KKM pada post test
siklus II lebih banyak daripada proporsi hasil nilai
diatas KKM pada post test siklus 1. Oleh karena itu,
persentase pemahaman konsep matematis siswa

pada siklus kedua lebih baik dari pada siklus 1.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan pembahasan mata pelajaran matematika
tentang SPLDV  melalui media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode Course Review
Horey untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas VIII A SMPN 1 Gabus yang
sebelumnya memiliki nilai rata-rata sebesar 46,35
dengan persentase siswa tuntas yaitu 0%, kemudian
pada siklus I menunjukkan persentase nilai rata-rata
kelas yaitu 69,27 dengan siswa yang tuntas yaitu
sebanyak 11 siswa dari 16 jumlah siswa sehingga
presentase siswa yang tuntas diperoleh sebesar 68,75%,
karena masih ada siswa kurang aktif dalam
pembelajaran sehingga nilai yang diperoleh siswa masih
ada yang belum mencapai KKM yaitu 70. Pada perbaikan

siklus II siswa mulai terbiasa menggunakan media
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pembelajaran Championship Track Math dengan metode
Course Review Horey sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas
pada siklus II menjadi 79,17 dengan persentase siswa
tuntas 100% yaitu 16 siswa sehingga semua siswa

sudah mencapai KKM dan grafiknya dapat dilihat pada

Gambar 4.1.
120,00
==@==Skor pre test Skor post test ==@==Skor post test I
100,00
80,00
60,00 ('
40,00
20,00
0,00
0 5 10 15 20

Gambar 4. 1 Grafik Skor Siswa

Selain itu hasil penelitian ini juga telah memenubhi
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya
yakni keberhasilan tindakan dapat dilihat dari skor
setiap indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu
Instrumenal dan relasional mencapai diatas 61% atau

dalam kategori baik, hasil post-test siswa 100% telah
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melebihi ketuntasan minimal (ketuntasan mengikuti
KKM sekolah), dan grafik peningkatan setiap indikator
dapat dilihat pada Gambar 4.2.

100,00%

80,00% .\*——*—_\_/‘
60,00%

40,00% \_./‘\.__.
20,00%
0,00%

0 1 2 3 4 5 6 7
—@— pre test siklus | —@=—siklus I

Gambar 4. 2 Grafik Indikator

Uji t memberikan nilai post test lebih tinggi daripada
nilai pre test, dan persentase pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan media
pembelajaran Champoinship Track Math dengan metode
Course Review Horay lebih baik dari pada pemahaman
konsep matematis siswa tanpa menggunakan media
ataupun metode pembelajaran.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa media
pembelajaran Championship Track Math dengan metode

Course Review Horey dapat meningkatkan kemampuan

107



pemahaman konsep matematis siswa dan aktif dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai
kriteria Kketuntasan minimal dalam mata pelajaran
matematika tentang SPLDV. Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian telah

mengalami keberhasilan.

C. Temuan Penelitian
1. Hasil penelitian awal

Pada pelaksanaan kegiatan awal penelitian,
peneliti melakukan tes awal kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan lembar pre test. Dari hasil pre test
tersebut  ditemukan  bahwa  kemempuan
pemahman konsep matematis siswa masih rendah.
Dalam mengerjakan soal siswa masih banyak yang
tidak mengisi jawaban dan dibiarkan kosong.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemahaman Kkonsep siswa masih
rendah, oleh karena itu peneliti berusaha untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa menggunakan media
pembelajaran Championship Track Math dengan

metode Course Review Horey.
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2. Hasil Tindakan Siklus I

a.

Tahap Perencanaan Tindakan Pada Siklus I

Rencana tindakan proses pembelajaran
pada siklus ini disusun setelah peneliti
melakukan penelitian awal dan diperoleh hasil
bahwa kemapuan pemahaman Kkonsep
matematis siswa masih rendah. Oleh karena itu
peneliti mencoba melakukan penelitian melalui
penerapan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review
Horey. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:

1) Melakukan diskusi tentang persiapan
(hambatan RPP sampai detail) melalui
media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course
Review Horey dengan guru kelas dan
membagi tugas antara peneliti dengan
guru kelas.

2) Melakukan pengkajian silabus yang
dibantu oleh guru kelas untuk
menentukan indikator yang akan

diterapkan pada siklus L.
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3) Melakukan perumusan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan
pada siklus 1.

4) Menyusun RPP, untuk mengetahui
gambaran pelaksanaan pembelajaran
pada siklus 1.

5) Menyusun LKPD untuk proses
pembelajaran pada siklus I.

6) Menyusun lembar post tes siklus I
untuk mengetahui kemampuan
pemahman konsep matematis siswa di
siklus I.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Setalah mengembangkan perencanaan
tindakan maka peneliti siap melaksanakan
penelitian dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.
Penelitian siklus I dilaksanakan pada 07-21
April 2022 dengan alokasi wakti 2 x 30 menit
pada pukul 11.00-12.00 WIB. Dalam
pelaksanaan penelitian, peneliti bertindak
sebagai guru dan dibantu oleh guru mata

pelajaran terkait. Kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahapan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
1) Kegiatan pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan proses
pembelajaran diawali peserta didik memberi
salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional,
lalu guru mengecek kehadiran peserta didik
dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
dan menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan. Serta guru menyampaikan garis
besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran
2) Kegiatan inti
Setelah guru menyampaikan garis
besar materi kemuadian menyajikan dan
mencontohkan penyelesaian persoalan
SPLDV  dengan metode subtitusi dan
eliminasi, bagi siswa yang masih merasa
kesulitan bias bertanya sampai mengerti.
Kemudian guru membagikan LKPD yang
telah disiapkan yang berisi langkah-
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langkah  permainan dengan media
pembelajaran Championship Track Math
pada setiap kelompok, dimana sebelumnya
guru telah membagi kelas menjadi 4
kelompok. Saat siswa mengerjakan soal di
LKPD yang sudah disediakan maka guru
mendampingi dan memberi penjelasan
kembali jika siswa mengalami
kesulitan.Bagi kelompok yang sudah
mengerjakan dengan cepat dan benar,
maka salah satu siswa perwakilan
kelompok dapat melemparkan dadu dan
mulai melangkah di papan permainan serta
lansung berteriak “Horay” atau
menyanyikan yel-yelnya. Bagi kelompok
yang salah atau lambat mengerjakan akan
mengerjakan ulang sampai benar kemudian
bisa melempar dadu dan mulai berjalan di
papan permainan Nilai kelompok siswa
dihitung dari langkah terjauh yang
ditempuh pada papan permainan. Pada
akhir permainan guru memberikan reward

pada yang memperoleh langkah terjauh.
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3) Kegiatan penutup
Pada akhir pembelajran guru
bersama peserta didik merefleksikan
pengalaman belajar hari ini dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dan menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya, Setelah itu
guru mengabsen kembali siswa dan
mengajak siswa untuk berdo’a supaya apa
yang telah dipelajari bermanfaat. Guru
mengucapkan salam dan kelas dibubarkan.

c. Tahap observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi
terhadap pelaksanaan tindakan atau selama
proses  pembelajaran  dengan  melihat
kemampuan guru mengkondisikan kelas,
menerapkan media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode
pembelajaran Course Review Horay di dalam
kelas dan Interaksi siswa antar siswa dalam
kerja sama mengikuti langkah-langkah dan

penyelesaian soal di LKPD.
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d. Tes
Siswa diberikan soal post test pada
siklus I kemudian diberikan waktu 15 menit

untuk mengerjakan soal-soal tersebut.
d. Tahap refleksi

Berdasarkan penelitian pembelajaran di
siklus I, hasil observasi yang dilakukan pada
pembelajaran ini sudah terlihat ada peningkatan
sebelum menerapkan media pembelajaran
Championship Track Math dengan metode
pembelajaran Course Review Horay Data hasil
persentase siklus I menjukkan sebesar 68,75%
siswa yang tuntas. Tetapi hasil ini belum mencapai
target yang diingikan sehingga menjadi bahan
refleksi untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya
agar dapat lebih baik lagi. Dari hasil refleksi yang
diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut : 1)
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru
kurang bisa mengontrol kondisi siswa dalam kelas
atau kelompok pada saat melakukan pembelajaran
kooperatif dan guru kurang optimal dalam
mengefektivitaskan waktu. 2) Kondisi kelas masih

kurang kondusif pada saat pemberian tugas
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masing-masing kelompok dan pada saat
pelaksanaan permainan, 3) Ada siswa yang kurang
aktif saat pembelajaran
Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu dalam proses pembelajaran, guru harus
menyiapkan dan membuat konsep pembelajaran
supaya kondisi siswa bisa dikontrol dan bisa
mengefektivitaskan waktu lebih baik lagi, harus
bisa mengkondisikan siswa selama proses
pembelajaran supaya pembelajaran lebih kondusif
dan semua siswa berperan aktif dalam
pembelajaran, serta menambahkan hadiah saat
permainan  berlangsung agar siswa lebih
bersemangat saat belajar.
3. Hasil Tindakan Siklus II
a. Tahap Perencanaan Tindakan Pada Siklus II
Rencana tindakan proses pembelajaran
pada siklus ini disusun setelah peneliti
melakukan penelitian siklus I karena siklus I
kurang berhasil sebab ada sebagian siswa yang
mempunyai nilai kemampuan pemahaman
kosep belum mencapai KKM dan tidak semua

siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Oleh
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karena itu, peneliti mencoba melakukan

penelitian kembali agar hasilnya lebih baik.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Melakukan diskusi tentang persiapan RPP
melalui media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review
Horey dengan guru kelas dan membagi
tugas antara peneliti dengan guru kelas.
Melakukan pengkajian silabus yang dibantu
oleh guru kelas untuk menentukan
indikator yang akan diterapkan pada siklus
IL.

Melakukan perumusan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan pada
siklus II

Menyusun RPP, untuk mengetahui
gambaran pelaksanaan pembelajaran pada
siklus II

menyusun LKPD untuk proses

pembelajaran pada siklus II
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f) menyusun lembar post tes siklus II untuk
mengetahui kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa di siklus II

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Setalah mengembangkan perencanaan
tindakan maka peneliti siap melaksanakan
penelitian dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Penelitian
siklus I dilaksanakan pada 22 April-05 Mei 2022
dengan alokasi wakti 2 x 30 menit pada pukul
11.00-12.00 WIB. Dalam pelaksanaan penelitian,
peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh
guru mata pelajaran terkait. Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahapan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan proses
pembelajaran diawali peserta didik memberi
salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional (

PPK), lalu guru mengecek kehadiran peserta

didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice

breaking) dan menyampaikan tujuan dan
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manfaat pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan. Serta guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan langkah pembelajaran
2) Kegiatan Inti

Setelah guru menyampaikan garis besar
materi kemuadian menyajikan dan
mencontohkan penyelesaian persoalan SPLDV
dengan metode gabungan (subtitusi-eliminasi),
bagi siswa yang masih merasa kesulitan bias
bertanya sampai mengerti. Kemudian guru
membagikan LKPD yang telah disiapkan yang
berisi langkah-langkah permainan dengan
media pembelajaran Championship Track Math
pada setiap kelompok, dimana sebelumnya guru
telah membagi kelas menjadi 4 kelompok. Saat
siswa mengerjakan soal di LKPD yang sudah
disediakan maka guru mendampingi dan
memberi penjelasan kembali jika siswa
mengalami kesulitan.Bagi kelompok yang sudah
mengerjakan dengan cepat dan benar, maka
salah satu siswa perwakilan kelompok dapat
melemparkan dadu dan mulai melangkah di

papan permainan serta lansung berteriak

118



“Horay” atau menyanyikan yel-yelnya. Bagi
kelompok yang salah atau lambat mengerjakan
akan mengerjakan ulang sampai benar
kemudian bisa melempar dadu dan mulai
berjalan di papan permainan. Nilai kelompok
siswa dihitung dari langkah terjauh yang
ditempuh pada papan permainan. Pada akhir
permainan guru memberikan reward pada yang

memperoleh langkah terjauh.

3) Kegiatan Penutup

Pada akhir pembelajaran guru bersama
peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
hari ini dan menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan  menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya,
Setelah itu guru mengabsen kembali siswa dan
mengajak siswa untuk berdo’a supaya apa yang
telah dipelajari bermanfaat. Guru mengucapkan

salam dan kelas dibubarkan.

c. Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi
terhadap pelaksanaan tindakan atau selama proses

pembelajaran dengan melihat kemampuan guru
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mengkondisikan  kelas, menerapkan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode pembelajaran Course Review Horay di
dalam kelas dan Interaksi siswa antar siswa dalam
kerja sama mengikuti langkah-langkah dan
penyelesaian soal di LKPD.
Tes

Siswa diberikan soal post test pada siklus Il
kemudian diberikan waktu 15 menit untuk
mengerjakan soal-soal tersebut.

Tahap Refleksi

Berdasarkan penelitian pembelajaran di
siklus II, hasil observasi yang dilakukan pada
pembelajaran ini sudah terlihat ada peningkatan
daripada siklus I. Data hasil persentase siklus II
menunjukkan siswa tuntas KKM 100% dan
penilaian semua indikator telah diatas 61% atau
dalam Kkategori baik. Sehingga siklus ini bisa
dihentikan di siklus II karena sudah mencapai

target keberhasilan.

Dari hasil peneltian diperoleh bahwa

penggunaan media pembelajaran Championship
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Track Math dengan metode Course Review Horey
mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa dilihat dari hasil pemahaman
konsep siswa yang terus meningkat dari hasil pre
test sampai ke post test di siklus II. Selain itu
penggunaan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review Horey
dapat menarik dan mendorong siswa untuk dapat
terjun kedalamnya karena diselingi oleh hiburan,
sehingga suasana tidak menegangkan. Akibatnya
semangat belajar yang meningkat karena suasana
pembelajaran berlangsung menyenangkan serta
kerjasama antarsiswa yang semakin berlatih.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran Championship Track Math
dengan metode Course Review Horey dapat
meningkatakan pemahaman konsep matematis

siswa.

D. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas,

menurut peneliti tentu saja terdapat kendala-kendala,
tidak hanya pada penggunaan media Championship

Track Math, tetapi terjadi pada metode Course Review
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Horey tidak berjalan dengan mulus tanpa masalah.
Pada penelitian ini diantaranya adalah faktor waktu
yang tersedia sangat terbatas, sebab penggunaan
waktu tidak boleh melebihi dari waktu pembelajaran
yang tersedia yaitu 1 jam pelajaran 2 kali 30 menit.
Kekurangan waktu ini sangat terasa pada saat menguji
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan
ketika penggunaan media Championship Track Math
berlangsung. Selain itu sarana yang tersedia kurang
memadai, seperti kurangnya perlengkapan belajar
mengajar di kelas. Menurut peneliti untuk Pendidikan
dibutuhkan sarana dan prasarana yang lengkap dan
memadai. Meski sacara keseluruhan media
Championship Track Math dengan metode Course
Review Horey mampu meningkatakan pemahaman
konsep matematis siswa peneliti menduga apa yang
telah dicapai di kelas tersebut belum tentu persis
hasilnya diperoleh di kelas lainnya. Analisa peneliti,
banyaknya peserta dalam sebuah kelas akan menjadi
sebuah tolak ukur bagi peneliti dalam menerapkan
media Championship Track Math, diantaranya
banyaknya kelompok, butuh waktu yang lama untuk

masing-masing siklus, sehingga jika media tersebut
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dapat diterapkan secara keseluruhan di SMPN 1 Gabus,
maka salah satu solusinya adalah dengan melakukan
beberapa tekanan, diantaranya sebelum media itu
diterapkan siswa harus diberikan pemahaman, dan

penekanan terhadap pentingnya pembelajaran.
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BABYV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

peningkatan ketuntasan nilai yang diatas KKM dari
sebelum siklus yakni 0% kemudian siklus I sebesar
68,75% dan pada siklus II sebesar 100%. Pada setiap
indikator pemahaman konsep matematis didapatkan
hasil mencapai diatas 61%. Pre test dan post test
memiliki perbedaan yang signifikan dimana nilai post
test lebih tinggi daripada pre test.  Persentase
pemahaman konsep matematis siswa saat post test
lebih baik daripada saat pre test. Hal ini membuktikan
bahwa penerapan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review Horey
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Selain itu pemberian penghargaan atau hadiah
Ketika penerapannya juga mampu meningkatkan
motivasi dan semangat serta antusiasme siswa dalam

pembelajaran.

. Implikasi

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang
jelas bahwa keberhasilan proses pembelajaran

tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor
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tersebut bisa berasal dari pihak guru, siswa, alat atau
media bahkan metode pembelajaran yang digunakan.
Kemampuan guru dalam mengembangkan materi,
menyampaikan materi, mengelola kelas, metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran, serta teknik
yang digunakan oleh guru sebagai sarana untuk
menyampaikan materi supaya siswa lebih antusias
dan mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Faktor dari siswa yaitu, minat dan
motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran,
ketersediaan alat atau media pembelajaran yang
menarik dapat membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga akan diperoleh hasil belajar
yang optimal. Penelitian ini juga memberikan
deskripsi yang jelas bahwa, dengan penggunaan media
pembelajaran Championship Track Math dengan
metode Course Review Horey dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa pada
pembelajaran SPLDV. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin
merubah atau meningkatkan kualitas proses
pembelajaran SPLDV dengan menggunakan media

pembelajaran Championship Track Math dengan
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metode Course Review Horey dirasa sangat efektif
karena anak-anak cenderung masih suka bermain, dan
media pembelajaran yang digunakan juga banyak

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran

SPLDV media pembelajaran Championship Track Math
dengan metode Course Review Horey guna
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, maka peneliti memberikan saran
untuk pihak-pihak yang terkait antara lain sebagai
berikut:
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi guru-guru untuk
menerapkan media pembelajaran Championship
Track Math dengan metode Course Review Horey
sebagai salah satu alternatif proses pembelajaran,
karena efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu berperan aktif

dalam kegiatan pembelajaran. Dengan terlibat aktif
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dalam pembelajaran tentu akan meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.
c. Bagi Sekolah
Media pembelajaran Championship Track
Math dengan metode Course Review Horey di
sekolah diharapkan mampu diterapkan pada mata

pelajaran lain selain mata pelajaran matematika.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Pemahaman Keterangan Skor
Konsep

Menyatakan ulang sebuah | Jawaban kosong 0

konsep
Tidak dapat menyatakan | 1
ulang konsep
Dapat meyatakan ulang | 2
konsep  tetapi  masih
banyak kesalahan
Dapat menyatakan ulang | 3
konsep tetapi belum tepat
Dapat menyatakan ulang | 4
konsep dengan tepat

Mengklasifikasikan  objek- | Jawaban kosong 0

objek berdasarkan konsep

matematis Tidak dapat
mengklasifikasikan sebuah | 1
objek berdasarkan konsep
matematis
Dapat mengklasifikasikan
sebuah objek berdasarkan | 2
konsep matematis tetapi
belum tepat dan masih
banyak kesalahan
Dapat mengklasifikasikan | 3

sebuah objek berdasarkan
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konsep matematis namun
kurang lengkap

Dapat mengklasifikasikan
sebuah objek berdasarkan
konsep matematis dengan
benar dan lengkap

Mengaplikasikan konsep
algoritma dalam pemecahan
masalah

Jawaban kosong

Tidak dapat
mengaplikasikan  rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan soal
pemecahan masalah

Dapat  mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah tetapi
belum tepat

Dapat = mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah
namun kurang lengkap

Dapat  mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah
dengan tepat

Memberikan contoh atau
kotra contoh dari konsep
yang dipelajari

Jawaban kosong

Tidak dapat membuat
contoh soal
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Dapat membuat contoh
soal namun kurang tepat

Dapat membuat contoh
soal namun kurang
lengkap

Dapat membuat contoh
soal dan Dbenar serta
lengkap

Menyajikan konsep dalam
berbagai representasi

Jawaban kosong

Tidak dapat meyajikan
konsep

Dapat menyajikan konsep
namun kurang tepat

Dapat menyajikan konsep
tetapi kurang lengkap

Dapat menyajikan konsep
dengan tepat dan benar

Mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal
atau eksternal

Jawaban kosong

Tidak dapat mengaitkan
konsep matematika

Dapat mengaitkan konsep
namun salah

Dapat mengaitkan konsep
namun kurang lengkap

Dapat mengaitkan konsep
dengan tepat dan benar
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Lampiran 2: Soal Uji Coba Instrumen Pre Tes

Kisi-Kisi Soal Pre test Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Pada Materi SPLDV

Kompetensi Dasar ;

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan system
persamaan linear dua variabel

Indikator

3.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel dengan metode eliminasi

3.5.2 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode substitusi

3.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan)

4.5.1 Membuat model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua

variabel
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No Indikator Pemahaman Konsep Nomor
Soal
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 1,2
2 Mengklasifikasikan objek-objek 3
berdasarkan konsep matematis
3 Mengaplikasikan konsep algoritma dalam 3
pemecahan masalah
4 Memberikan contoh atau kotra contoh 4
dari konsep yang dipelajari
5 Menyajikan konsep dalam berbagai 3
representasi
6 Mengaitkan berbagai konsep matematika 3
secara internal atau eksternal
No Indikator Materi Nomor
Soal
1 2.1.1 Menyelesaikan sistem persamaan 3
linear dua variabel dengan
metode eliminasi
2 | 2.1.2 Menyelesaikan sistem persamaan 3
linear dua variabel dengan metode
substitusi
3 | 2.1.3 Menyelesaikan sistem persamaan 3
linear dua variabel dengan metode
eliminasi-substitusi (gabungan)
4 2.2.1 Membuat model matematika dari 1,2,4

masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua
variabel
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Lembar Soal Uji Coba Kemampua n Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Materi SPLDV (Pre test)

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Gabus

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pembelajaran : SPLDV

Kelas : VIII

Nama :

Kelas

Petunjuk :

1) Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3) Kejakan dengan cermat dan teliti
4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan.

Soal:

1. Apa yang kamu ketahui tentang sistem persamaan
linear dua variabel?

2. Apa yang membedakan sistem persamaan linear
dua variabel dengan sistem persamaan linear
lainnya?

3. Diketahui harga 4 buah buku tulis dan 2 buah pensil
Rp13.000,00 harga 3 buah buku tulis dan sebuah
pensil Rp9.000,00. Harga 5 buah buku tulis dan 2
buah pensil adalah ....

1 2 1,2
4. a.§x+iy— 6 dan ;Z-I—;——
x  xy xX—=y
b.2 + 3 = 10 dan 2 =3
manakah dari persamaan diatas yang merupakan

sistem persamaan linear dua variabel?
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Lampiran 3: Uji Coba Soal Post test Siklus I dan II

Kisi-Kisi Soal Post test Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Pada Materi SPLDV

Kompetensi Dasar ;

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan system
persamaan linear dua variable

Indikator :

Siklus 1

3.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode eliminasi

3.5.2 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode substitusi

4.5.1 Membuat model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel

Siklus II

3.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan)
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4.5.1 Membuat model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua

variabel.

No Indikator Pemahaman Konsep Nomor Soal

Siklus | Siklus
1 2

1 Menyatakan ulang sebuah 1,2,3 1,2
konsep

2 Mengklasifikasikan objek-objek 3,5 1,2,3
berdasarkan konsep matematis

3 Mengaplikasikan konsep 345 |3
algoritma dalam pemecahan
masalah

4 Memberikan contoh atau kotra 4 4
contoh dari konsep yang
dipelajari

5 Menyajikan konsep dalam 1,2,3 1,2,3
berbagai representasi

6 Mengaitkan berbagai konsep 3 1,2,3
matematika secara internal atau
eksternal
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No

Indikator Materi

Nomor Soal

Siklus
1

Siklus
2

3.5.1 Menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi

54

3.5.2 Menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi

3,4

3..3 Menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi-
substitusi (gabungan)

3,4

4.5.1 Membuat model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear
dua variabel

1,2,

1,2
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SIKLUS 1

Lembar Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Materi SPLDV

Satuan Pendidikan :SMPN 1 Gabus
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : SPLDV

Nama

Kelas

Petunjuk :

1) Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

3) Kejakan dengan cermat dan teliti

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

SOAL:
1. Ada berapa komponen dalam suatu persamaan
linear? Jelaskan!
2. Ada berapa cara atau metode penyelesaian dalam
menyelesaikan system persamaan linear dua

variabel?
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3. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar
Rp17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah motor,
sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan
30 motor, banyak uang parkir yang ia peroleh
adalah .... Gunakan metode subtitusi!

4. Berikan contoh dari system persamaan linear 2
variabel!

5. Nilai x dan y berturut-turut yang memenuhi
persamaan x +5y = 12 dan x +2y = 3 adalah....

Gunakan metode eliminasi!
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SIKLUS 2
Lembar Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Materi SPLDV

Satuan Pendidikan :SMPN 1 Gabus
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pembelajaran : SPLDV

Nama
Kelas

Petunjuk :

1) Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

3) Kejakan dengan cermat dan teliti

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

SOAL:

1. Diketahui nilai ulangan seorang siswa yaitu matematika
dan Bahasa Indonesia berjumlah 150 sedangkan IPA dan
IPS berjumlah 180. Buatlah pernyataan tersebut kedalam
bentuk persemaan linear 2 variabel!

2. Pada tempat parkir yang terdiri atas motor dan mobil

terdapat 20 buah kendaraan. Jumlah roda seluruhnya 60
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buah. Jika banyak motor dinyatakan dengan x dan banyak
mobil dinyatakan dengan y, sistem persamaan linear dua
variabel dari pernyataan di atas adalah...

Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm.
Apabila panjangnya 8 cm lebih dari lebarnya, lebar dan
panjang persegi tersebut adalah ...

Gunakan metode gabungan!

2a+2b—2c =12dan 2x? —y = 20

Za+zb=10dan2—m—6—m=4n—1
3 4 5 5

Manakah diantara persamaan diatas yang merupakan

system persamaan linear dua variable? Jelaskan!
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Lampiran 4 : Soal Pre test

Lembar Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Materi SPLDV (Pre test)

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Gabus

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : SPLDV
Kelas : VIII

Nama

Kelas

Petunjuk :

1) Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

3) Kejakan dengan cermat dan teliti

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

Soal:
1. Apa yang kamu ketahui tentang sistem persamaan
linear dua variabel?
2. Diketahui harga 4 buah buku tulis dan 2 buah pensil
Rp13.000,00 harga 3 buah buku tulis dan sebuah pensil
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Rp9.000,00. Harga 5 buah buku tulis dan 2 buah pensil
adalah ....

a.lx+zy=6danl+E
2 3 x y

7x 4 2x —
b.7+?y=10dan 4

manakah dari persamaan diatas yang merupakan

=3

sistem persamaan linear dua variabel?
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Lampiran 5: Soal Post test Siklus I

SIKLUS 1
Lembar Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Materi SPLDV

Satuan Pendidikan :SMPN 1 Gabus
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : SPLDV

Nama

Kelas

Petunjuk :

1) Isi nama dan Kkelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

3) Kejakan dengan cermat dan teliti

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

SOAL:
1. Adaberapa komponen dalam suatu persamaan linear?
Jelaskan!
2. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar
Rp17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah motor,

sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
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mendapat Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30
motor, banyak uang parkir yang ia peroleh adalah ....
Berikan contoh dari system persamaan linear 2

variabel!
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Lampiran 6: Soal Post test Siklus II

SIKLUS 2
Lembar Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Materi SPLDV

Satuan Pendidikan :SMPN 1 Gabus
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : SPLDV

Nama

Kelas

Petunjuk :

iy

2)
3)
4)

Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
Kejakan dengan cermat dan teliti

Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

SOAL:

1.

Pada tempat parkir yang terdiri atas motor dan mobil
terdapat 20 buah kendaraan. Jumlah roda seluruhnya 60
buah. Jika banyak motor dinyatakan dengan x dan
banyak mobil dinyatakan dengan y, sistem persamaan

linear dua variabel dari pernyataan di atas adalah...
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Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm.
Apabila panjangnya 8 cm lebih dari lebarnya, lebar dan
panjang persegi tersebut adalah ....

Gunakan metode gabungan!

2a+2b—2c=12dan2x* —y =20

za+zb=10dan2—m—6—m=4n—1
3 4 5 5

Manakah diantara persamaan diatas yang merupakan

system persamaan linear dua variable? Jelaskan!
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Lampiran 7: LKPD
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Lampiran 8: Jawaban LKPD oleh Siswa
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Lampiran 9: RPP

SIKLUS 1
RENCAKA PELAKS AMAAN PEMEELALARAN [RPF)

St Prndul ik : SMPH 1 Gabu [ B bieri - SPLOW [ED: E5dun 45 ..w
Mats Palijaran : Mulimaldes | ks - Wl | Pertimnuan 2% 30

A TUUAN
1. Sarmes mmmpy hexsikon musalak ster p lincar dim varmbel dengan motnds st
1. Sorera rempu ey chessihon stk e p Encardea varahe! dengas mctode climizasi
5 Srers mamps membt modsd ika das masalat yarg berkosan demgas. sisem peamaan liscar

i varisbel desgan mcinds subbts dan climizas
B LANGEAH LANGEAH PEMBELAJARAN
Perdshubss
= [Picisrria diskik members slam, berdos, menyssyskean g nasonal [ FPE)
= Guru mangecek krhadines pessrta didik dis menberi motsvasi (yel-pel fioe Bresking)
= Guru memypamp s fuuan des manfesd prmbslajacan teakang bop ik yang ke dugrian
n ressteri dan | h pembsdajran

Memnde Pemba bijaran Coveir B Morsy (CRH) deapan Media Pemibel s e Campionifug Treck

Mrik

1. Guru menyen paikos ko mpetsms g g despan

1 Guwu fam din hk s lan SFLOV  dengan metode
subrtitusi dan eliminds

3. Guaru g weivral dalamn bk k- ko ik kil menimal Zorang dalen et kdompok

4+

Guru merekagdoan LEPD yang telahdisisplos yang beris kg losh- bingloh: permoins disgan
rarlia pembelajaran fhrq-cnl'm J'rndl Math
5 Guaru Aiwwa dim 1 knmbuls apabeda sivwa kmiubtan
& Sinws msgerian sl di LEPD yang sudah disededbon.
Blagps yaargg copual dlan bamar, sboea dapul mekemparkan dadu dan subi mokeghal di passs
prerainan sests lansusy berterik Heorsy” b mesyarnyiks vl -yl
B Hage sbws yarg salsh st lambat mengerpikes shan mergeribes uling ampi brasr
bt i medempar dadu dan s bersbes & papan permasssn
9. Hilai s dbhitung dasi kel terja yang ditsreu pads papan permsiss.
10 Gur msenbaetletn gewar] pach yimg s ptneieh W oghih tech e
TFarmaiup
= Garu beraama peats did merelkeiban peagaken B bar im dan senyanpalon
st yasy il dpelajari.
= Garu mersserikan e ks wear acik dan gl
Caaru mermrpampa ks rescess pekbel riemmuan barkotrys dis Bindoa
C  PEMILAIAN
Parmggetahuan ; LK Pawrta didik |
Gabms, #0 Maret 2022

Margetsiui,
[T — Frariit
Surmaras, SRl Sra blimbars

HIP. 19670187 10 B2 1082
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SIKLUS T
RENCARA PELAKSANAAN PEMEELALARLAN [RPF)

St Prndul ik : SMPH 1 Gabu [ B bieri - SPLOW [ED: E5dun 45 ..w
Mats Palijaran : Mulimaldes | ks - Wl | Pertimnuan 2% 30

A TUUAN
I, Madruskas ceion penaman bno de varabe dengar motods clinasasi-sehe s | gaengaz)
L Sawa mompe membus model matonatk dan moealak vy berkstan dempes e |

bncar dea varabe! dengan metods gabengar
B LANCEAH LANGEAH PEMEELAJARAN
Pardshubiss
= [Picimrrta dickik members slam, berdos, menyasyskean lags nasonal (PP
= Guru mangecek krhadiran peserts dalik das memberi motsvasi (yel-pelfice Brosking)
it prmbssajaran sty bop ik yang akoe degrian
n ressteri dan | h pembsdajiran

Memnde Pemba bijaran Coveir B Morsy (CRH) deapan Media Pemibel s e Campionifug Treck

Mrik

1]  Guru mamyam in.llmpd-.hl'f\.l dicapai.

2] Guru £ bl eyl persoalin SPLDY  dergan  mertode
lhlmn—uhllﬂulllphngdn'l

3] Guru g bt clalam k - bl ke lwcil miremal 2 orang dalam st kedompok.

4)  Guru membagdan LH.PI:r'f\.ln,p:hhh dcirpkoan yamy b kinghal-baghsh prrmaines desgan
munlia prmbelajaran I:Mml'm J'rndl Math
R T tr— Lasan kemisals apabola sbwa kesubtan
& Siews nlnm.llunnudllll LKPD yany snsdsh ddiskan.
7| Bagi yarg cepat dan berar, sine dapat melemparkes dadu des muke sdssghah & pages
pesmainan serta birmsang burersis “Horay” ata senyssysan yel-peliya.
ki aalsh stan kamshat me akan akan ulang cmpai e
O min bin Eksmpar ase on e S e popom parin |
%) Milai sisws dhiturg dari langieah bansesh yang ditvsh sds ppn permsen s
A0} Guru membsvikn reward pada rmarmparol il kg kel te
Parmatup
= Garu beruama peasts did mendekikan pengalenan brlase bar im dan meapimplies
st yasy il dpelajari.
= Garu mersserikan e ks wear acik dan gl
Garu marpampa ks rescEss pambel riemuan berdkot dan bardos
C  PENILAIAN

Pargeishuan ; LK Peserta didi

Cabus, &1 Maret 2022

[Tore—
Gura bl Pl it
Surmaray SPd A Mimbarn

HIP. 19670107 199682 1002
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Lampiran 10:Kunci Jawaban Uji Coba Pre test

Kunci Jawaban Uji Coba Pre Tes

Soal ke Jawaban Skor jawaban
1 Sistem persamaan Jawaban kosong
linear dua variabel =0
(SPLDV) adalah sebuah | Tidak dapat
sistem/kesatuan dari menyatakan
beberapa Persamaan ulang konsep = 1
Linear Dua Variabel
yang sejenis Dapat meyatakan
ulang konsep
Persamaan Linear Dua tetapi masih
Variabel adalah sebuah | banyak
bentuk relasi sama kesalahan = 2
dengan pada bentuk
aljabar yang memiliki Dapat
dua variabel dan menyatakan
keduanya berpangkat ulang konsep
satu tetapi belum
menggunakan relasi tepat=3
tanda sama dengan (=)
Dapat
dan tidak terdapat menyatakan
perkalian variabel ulang konsep
dalam setiap dengan tepat = 4
persamaannya
2 Splsv adalah suatu Jawaban kosong
system persamaanyang | =0
variabel /peubahnya Tidak dapat
berpangkat (berderajat) | menyatakan
paling tinggi 1 (satu) ulang konsep = 1
dan hanya mempunyai
satu variabel. Dapat meyatakan
ulang konsep
Contoh: 2x+3=5 tetapi masih
banyak
SPLDV, suatu system kesalahan = 2
persamaan yang
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variabel /peubahnya
berpangkat (berderajat)
paling tinggi 1 (satu)
dan hanya mempunyai
dua variabel.

Contoh: 2x + 3y= 6 dan
3x+y=4

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat = 4

Diketahui :

Harga 4 buku tulis dan 2
pensil Rp13.000,00
Harga 3 buku tulis dan 1
pensil Rp9.000,00
Ditanyakan:

harga 5 buku tulis dan 2
pensil ...?

Penyelesaian :
Langkah 1
Melakukan
Pemisalan
Misalkan Harga 1
buku tulis = x
Harga 1 pensil =y
Langkah 2 :
Membuat Model
Matematika

4x + 2y =13.000

Langkah 3 :
Menyelesaikan
SPLDV
3x+y=9.000
Y=9.000 - 3x

Jawaban kosong
=0

Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep = 1

Dapat meyatakan

ulang konsep
tetapi masih
banyak

kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat = 4
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Subtitusi
persamaan (3) ke
persamaan (1)
diperoleh:

4x +2(9.000 - 3x) =
13.000

4x +18.000 - 6x =
13.000
-2x=13.000 -
18.000

-x=-5.000

X =2.500

Subtitusi nilai x =
2.500 ke salah satu
persamaan:
Y=9.000 - 3x
Y=9.000 - 3(2.500)
Y =9.000 - (7.500)
Y=1.500

5x + 2y

=5(2.500) +
2(1.500)

=12.500 + 3.000
=15.500

Jadi, jumlah harga 5
buku tulis dan 2
pensil adalah
Rp15.500,00

168




3 2
a. gxy+gxy =6

>y = 6
6 =
S5xy =3..(0)

2 7

1
x y 12
y x 7

xy xy 12
y+2x 7
xy 12
12(y + 2x)
= 7xy
12y + 24x = 7xy ... (2)
Persamaan (1)
dan (2) bukan
SPLDV

b. Z+Z =10
2 3
21x+8y

c =
21x +8y =

60...(1)

10

2x—y
y— 3
2x —y =3(4)
2x —y =12 ... (ii)
Persamaan (i)
dan (ii) adalah
SPLDV

Jawaban kosong
=0

Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep = 1

Dapat meyatakan

ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2
Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep

dengan tepat = 4
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Lampiran 11: Kunci Jawaban Uji Coba Post Tes

Kunci Jawaban Uji Coba Post test

bentuk aljabar yang terdiri
dari variabel, koefisien dan
konstanta. Setiap suku
dipisahkan dengan tanda baca
penjumlahan ataupun
pengurangan.

Variabel adalah peubah atau
pengganti suatu bilangan yang
biasanya dilambangkan
dengan huruf seperti x dan y.

Koefisien adalah suatu
bilangan yang menyatakan
banyaknya suatu  jumlah
variabel yang sejenis. Koefisien
disebut juga dengan bilangan
yang ada di depan variabel,
karena penulisan sebuah
persamaan koefisien berada di
depan variabel.

Konstanta adalah bilangan
yang tidak diikuti dengan
variabel, sehingga nilainya
tetap atau konstan untuk
berapapun nilai variabel atau
peubahnya.

Siklus |
No Jawaban Poin jawaban
soal
1 Ada 4 yaitu suku, variable, | Jawaban
koefisien, dan konstanta kosong =0
Tidak dapat
Suku adalah bagian dari suatu | menyatakan

ulang konsep =
1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi  masih
banyak
kesalahan = 2
Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi  belum
tepat =3
Dapat
menyatakan

ulang konsep
dengan tepat =
4
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Ada 4 yaitu

Metode grafik

Metode eliminasi

Metode subtitusi

Metode gabungan (eliminasi-

subtitusi)

Diketahui : Jawaban

biaya parkir 3 mobil dan 5 kosong =0
motor Rp17.000,00 Tidak dapat
Biaya parker 4 mobil dan 2 menyatakan

motor Rp18.000,00
Ditanyakan:

biaya parker 20 mobil dan 30
motor ...7

Penyelesaian :
Langkah 1
Pemisalan
Misalkan biaya parkir 1
mobil = x
Biaya parkir 1 motor =y
Langkah 2 : Membuat
Model Matematika
3x+ 5y =17.000 ....(1)
4x + 2y =18.000 .....(2)

:Melakukan

Langkah 3 :
Menyelesaikan SPLDV
4x + 2y =18.000

2Y=18.000 - 4x
y= 18:000-4x

2
Y=9.000-2x.......(3)
Subtitusi persamaan (3)
ke persamaan (2)

diperoleh:
3x+5(9.000 - 2x) =
17.000

3x+45.000 - 10x =
17.000

-7x=17.000 - 45.000

ulang konsep =
1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi  masih
banyak
kesalahan = 2
Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi  belum
tepat=3

Dapat
menyatakan

ulang konsep
dengan tepat =
4
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-7x=-28.000

X=4.000

Subtitusi nilai x = 4.000 ke
salah satu persamaan:

y =9.000-2(4.000)
y=9.000-8.000

y=1.000

20x + 30y

=20(4.000) + 30(1.000)
=80.000 + 30.000
=110.000

Jadi, biaya parker 20
mobil dan 30 motor

adalah Rp110.000,00
2x +2y =3 dan 3x +y = | opsional
73
8m+n=10 dan 5m-—
2Zn=4
Dst.
Diketahui : Jawaban
x+5y=12...(1) kosong = 0
x+2y=3....(2) Tidak dapat
Ditanyakan: nilai x dan y menyatakan

Penyelesaian :
Eliminasi persamaan (1)
dan (2) diperoleh:
x+5y =12
X+2y=3 -
< 3y=9
Sy=3
x+5y =12 x
X+ 2y =3 XE
2x +10y ¥ 24
5x+ 10y =15 -
s-3x=9
& x=-3

ulang konsep =
1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi  masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi  belum
tepat =3
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Jadi nilai x adalah -3 dan
nilai y adalah 3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat =
4
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Kunci Jawaban Uji Coba Post test

Siklus 11
No Jawaban Poin jawaban
soal
1 Permisalan : Jawaban
Matematika = x kosong =0
Bahasa Indonesia =y Tidak dapat
x+y =150 menyatakan
ulang konsep
Permisalan 2: =1
[PA=a
IPS=Db Dapat
a+b=180 meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2
Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat =3
Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4
2 Diketahui : Jawaban
motor dan mobil sebanyak | kosong =0
20 buah Tidak dapat
roda motor dan mobil | menyatakan
sebanyak 60 buah ulang konsep
=1
permisalan :
motor = x
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mobil =y

maka,
x+y=20

setiap motor memiliki 2 roda
dan mobil memiliki 4 roda
2x +4y =60

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4

Pembahasan:

Diketahui :

keliling sebuah persegi panjang
adalah 64 cm

panjangnya 8 cm lebih dari
lebarnya

Ditanyakan:

Lebar dan Panjang persegi
panjang....7

Penyelesaian :
Langkah 1
Pemisalan
Misalkan Panjang =p
Lebar =1
Langkah 2 : Membuat Model
Matematika
2p+21=64 ...(1)
P=8+1
p-1=8

Melakukan

Jawaban
kosong = 0
Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep
=1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat =3

Dapat
menyatakan
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Langkah 3 : Menyelesaikan
SPLDV
Eliminasi persamaan (1) dan (2)
diperoleh:
2p+21=64 «1
p-1=8 XE
2p + 21 =64
2p-21=16 +

< 4p=80

<p=20

Subtitusi nilai p = 20 ke salah
satu persamaan:
P-1=8
20-1=8

1=20-8
1=12

Jadi, panjang dan lebar persegi
panjang adalah 20 cm dan 12 cm

ulang konsep
dengan tepat
=4

2a + 2b — 2c = 12 dan 2x?% —

y =20
Bukan merupakan SPLDV
karena 2a+2b—2c=

12 memiliki 3 variabel sedangkan
2x% — y = 20 adalah persamaan
kuadrat

2o+l b 10 dan 22O

3a = an z z
=4n-1

Merupakan SPLDV

M _4n—1

5 5

—3m_4 1

T = n

—-3m=5{4n-1)

—3m =20n—-5

—-3m—20n=-5

20n+2m =25

Jawaban
kosong =0
Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep
=1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3
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Karena ga + Zb =10 dan
20n + 2m = 5 memenuhi
persyaratan yakni merupakan
suku, memiliki 2 varibel, memiliki
konstanta dan pangkat
tertingginya 1

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4
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Lampiran 12: Kunci Jawaban Soal Pre Tes

Kunci Jawaban Pre Tes

Soal ke Jawaban Skor jawaban
1 Sistem persamaan Jawaban kosong
linear dua variabel =0
(SPLDV) adalah sebuah | Tidak dapat
sistem/kesatuan dari menyatakan
beberapa Persamaan ulang konsep = 1
Linear Dua Variabel
yang sejenis Dapat meyatakan
ulang konsep
Persamaan Linear Dua tetapi masih
Variabel adalah sebuah | banyak
bentuk relasi sama kesalahan = 2
dengan pada bentuk
aljabar yang memiliki Dapat
dua variabel dan menyatakan
keduanya berpangkat ulang konsep
satu tetapi belum
menggunakan relasi tepat=3
tanda sama dengan (=)
Dapat
dan tidak terdapat menyatakan
perkalian variabel ulang konsep
dalam setiap dengan tepat = 4
persamaannya
2 Diketahui : Jawaban kosong
Harga 4 buku tulisdan 2 | =0
pensil Rp13.000,00 Tidak dapat
Harga 3 buku tulis dan 1 | menyatakan
pensil Rp9.000,00 ulang konsep = 1
Ditanyakan:
harga 5 buku tulis dan 2
pensil ...?
Penyelesaian : Dapat meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
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Langkah 1
Melakukan
Pemisalan
Misalkan Harga 1
buku tulis = x
Harga 1 pensil =y
Langkah 2 :
Membuat Model
Matematika

4x + 2y =13.000

Langkah 3 :
Menyelesaikan
SPLDV
3x+y=9.000
Y=9.000 - 3x

Subtitusi
persamaan (3) ke
persamaan (1)
diperoleh:

4x +2(9.000 - 3x) =
13.000

4x +18.000 - 6x =
13.000
-2x=13.000 -
18.000

-x=-5.000

X =2.500

Subtitusi nilai x =
2.500 ke salah satu
persamaan:
Y=9.000 - 3x
Y=9.000 - 3(2.500)
Y =9.000 - (7.500)
Y=1.500

banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat = 4
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5x + 2y

=5(2.500) +
2(1.500)

=12.500 + 3.000
=15.500

Jadi, jumlah harga 5
buku tulis dan 2
pensil adalah
Rp15.500,00

3 2
a. cxytoxy= 6

gxy =6
S5xy=3..(1)
12 7
x y 12
y  2x 7
xy xy 12
v+ 7
xy 12
12(y + 2x)
= 7xy

12y + 24x = 7xy ... (2)
Persamaan (1)
dan (2) bukan
SPLDV
X8 _ 0
221x -3|- 8y
7 -1
G 0
21x + 8y =
60...(1)

2x—y
Y
=3(4)

=12...(i0)

2x—y
2x—y

Jawaban kosong
=0

Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep = 1

Dapat meyatakan

ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2
Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan

ulang konsep
dengan tepat = 4
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Persamaan (i)
dan (ii) adalah
SPLDV
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Lampiran 13: Kunci Jawaban Soal Post test

Kunci Jawaban Post test

Siklus I
No Jawaban Poin jawaban
soal
1 Ada 4 yaitu suku, variable, | Jawaban
koefisien, dan konstanta kosong =0
Suku adalah bagian dari suatu | Tidak dapat
bentuk aljabar yang terdiri | menyatakan
dari variabel, koefisien dan | ulang konsep =
konstanta. Setiap suku | 1
dipisahkan dengan tanda baca
penjumlahan ataupun | Dapat
pengurangan. meyatakan
ulang konsep
Variabel adalah peubah atau | tetapi  masih
pengganti suatu bilangan yang | banyak
biasanya dilambangkan | kesalahan =2
dengan huruf seperti x dan y.
Dapat
Koefisien adalah suatu | menyatakan
bilangan yang menyatakan | ulang konsep
banyaknya suatu jumlah | tetapi belum
variabel yang sejenis. Koefisien | tepat =3
disebut juga dengan bilangan
yang ada di depan variabel, | Dapat
karena penulisan sebuah | menyatakan
persamaan koefisien berada di | ulang konsep
depan variabel. dengan tepat =
4
Konstanta adalah bilangan
yang tidak diikuti dengan
variabel, sehingga nilainya
tetap atau konstan untuk
berapapun nilai variabel atau
peubahnya.
2 Diketahui : Jawaban
kosong =0
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biaya parkir 3 mobil dan 5
motor Rp17.000,00

Biaya parker 4 mobil dan 2
motor Rp18.000,00
Ditanyakan:

biaya parker 20 mobil dan 30
motor ....7

Penyelesaian :
Langkah 1 :Melakukan
Pemisalan
Misalkan biaya parkir 1
mobil = x

Biaya parkir 1 motor =y
Langkah 2 : Membuat
Model Matematika
3x+ 5y =17.000 .....(1)
4x + 2y =18.000 .....(2)

Langkah 3 :
Menyelesaikan SPLDV
4x + 2y =18.000

2Y=18.000 - 4x
y= 18:000-4x

2
Y=9.000-2x.......(3)
Subtitusi persamaan (3)
ke persamaan (2)
diperoleh:
3x +5(9.000 - 2x) =
17.000
3x+45.000 - 10x =
17.000
-7x=17.000 - 45.000
-7x=-28.000
X =4.000
Subtitusi nilai x = 4.000 ke
salah satu persamaan:
y =9.000-2(4.000)
y=9.000-8.000
y=1.000

Tidak dapat
menyatakan
ulang konsep =
1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi  masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi  belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat =
4
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20x + 30y

=20(4.000) + 30(1.000)
=80.000 + 30.000
=110.000

Jadi, biaya parker 20
mobil dan 30 motor
adalah Rp110.000,00

2x + 2y = 3 dan 3x +y = | opsional
73

8m+n=10 dan 5m—
2Zn=4

Dst.
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Kunci Jawaban Uji Coba Post test

Siklus 11
No Jawaban Poin jawaban
soal
1 Diketahui : Jawaban
motor dan mobil sebanyak | kosong=0
20 buah Tidak dapat
roda motor dan mobil | menyatakan
sebanyak 60 buah ulang konsep
=1
permisalan :
motor = x Dapat
mobil =y meyatakan
ulang konsep
maka, tetapi masih
x+y=20 banyak
kesalahan = 2
setiap motor memiliki 2 roda
dan mobil memiliki 4 roda Dapat
2x + 4y = 60 menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat =3
Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4
2 Pembahasan: Jawaban
Diketahui : kosong =0
keliling sebuah persegi panjang Tidak dapat
adalah 64 cm menyatakan

panjangnya 8 cm lebih dari
lebarnya

ulang konsep
=1

185




Ditanyakan:
Lebar dan Panjang persegi
panjang ....7

Penyelesaian :
Langkah 1
Pemisalan
Misalkan
Panjang =p
Lebar =1
Langkah 2 : Membuat Model
Matematika
2p+21=64 ....(1)
P=8+]
p-1=8 .. (2)

Melakukan

Langkah 3 : Menyelesaikan
SPLDV

Eliminasi persamaan (1) dan (2)
diperoleh:

2p +21=64| x1

p-1=8 X2

2p + 21 =64
2p-21=16 +
< 4p=80
<p=20
Subtitusi nilai p = 20 ke salah
satu persamaan:

P-1=8
20-1=8
1=20-8
1=12

Jadi, panjang dan lebar persegi
panjang adalah 20 cm dan 12 cm

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4

2a+2b—2c =12dan 2x% — Jawaban

y =20 kosong =0

Bukan merupakan SPLDV Tidak dapat
menyatakan
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karena 2a+2b—2c=
12 memiliki 3 variabel sedangkan
2x? —y = 20 adalah persamaan
kuadrat

2o+l b - 10 dan 22 - O
3a an c z
=4n-1
Merupakan SPLDV
2m 6em
———=4n-1
5 5
—3m _4 1
T = n
—-3m=5(4n-1)
—3m=20n-5
—-3m —20n = -5
20n+2m =25
Karena %a + %b =10 dan

20n + 2m = 5 memenuhi
persyaratan yakni merupakan
suku, memiliki 2 varibel, memiliki
konstanta dan pangkat
tertingginya 1

ulang konsep
=1

Dapat
meyatakan
ulang konsep
tetapi masih
banyak
kesalahan = 2

Dapat
menyatakan
ulang konsep
tetapi belum
tepat=3

Dapat
menyatakan
ulang konsep
dengan tepat
=4
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Lampiran 14: Jawaban Soal Uji Coba Pre test Siswa
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Lampiran 15: Jawaban Soal Uji Coba Post test

Siklus I
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Uji coba soal post test silus 1
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Lampiran 16: Jawaban Soal Pre test Siswa
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Lampiran 17: Jawaban Soal Post test Siswa Siklus I
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Lampiran 18: Jawaban Soal Post test Siswa Siklus II
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Lampiran 19: Hasil Uji Instrumen Pre test

Validitas Uji soal pre test

No Nama Responden Kelas No Item Jumlah
1 2 3 4
1 Ariana Erawati VIILC 3 3 1 1 8
Arnia Azzahro
2 | Aufanida VIII C 1 3 1 2 7
Bahariwan Andhika
3 | Raka Siwi VIII C 2 3 3 4 12
Bilgis Anis Satus
4 | Salsa Bila VIII C 4 3 4 1 12
5 | Daffa Igbal Maulana VIII C 3 4 2 4 13
¢ | DenaNurus Salamah | yyjjc 4 3 3 4 14
7 | EvaDwi Suryani VIII C 2 2 1 2 7
Fadhilah Hakim
8 | Ristiono VIII C 4 3 3 2 12
g | Iham Sharifudin VIII C 1 3 2 0 6
10 Krisna Saputra VIIIC 1 2 0 0 3
11 | Milla Muyassaroh VIII C 3 4 1 2 10
Najwa Desta Mulya
12 | Aly VIII C 2 4 2 2 10
Putra Khabibi
13 | Ilmannafi VIII C 3 2 0 2 7
14 | Qoila Nailissaadah VIII C 2 4 2 1 9
Ririn Tyas
15 | Puspitasari VIII C 3 2 3 4 12
16 | Sabrina Farah vic | 3 3 4 2 12
17 | Erawati viie | 1 2 0 0 3
r tabel 0,482 0,482 0,482 | 0,482
r hitung 0,785 0,478 0,825 | 0,778
valid tidakvalid = wvalid valid

r tab < r hitung = valid
r tab > r hitung = tidak
valid
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Validitas soal pre test

No Nama Responden Kelas No Item
1 3 4 jumlah
1 | Bella Syafa Az Zahra VIII C 3 1 1 5
2 | ElsaFalagiyah Azmi VIIIC 1 1 2 4
3 | Fanisa Zahra Salsabila VI C 2 3 4 9
4 | Faris Chaniful Millah VIIIC 4 4 1 9
5 | Iga Gangga Santi Dewi VIIIC 3 2 4 9
6 Khilya Aniqotu Sabrina VIIIC 4 3 4 11
7 | Latifa Elma Cahyaningrum VIII C 2 1 2 5
g | Maya Fahrinatul Maghfiroh VIII C 4 3 2 El
9 | Melia Meisaera VIII C 1 2 0 3
10 | Muhammad Fariz Ashari VIII C 1 0 0 1
Muhammad Rizal Maulana

11 | Saputra viic | 3 1 2 6
12 | Nanda Eka Wulandari VIII C 2 2 2 6
13 | Nila Ulya Zahrotul Himmah VIII C 3 0 2 5
14 | Nurul Padilah VIII C 2 2 1 5
15 | Risya Shafa Nabila VIIIC 3 3 4 10
16 | Sukma Ayu Wijayanti VIII C 3 4 2 9
17 | Widy Astuti Oktaviani VI C 1 0 0 1

r tabel 0,482 | 0,482 | 0,482

r hitung 0,81 0,83 0,81

valid valid valid
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Reliabilitas Soal pre test

No Nama Responden Kelas No Item ll:lllﬂ
1 3 4
1 | Ariana Erawati VIII C 3 1 1 5
2 | Arnia Azzahro Aufanida VIII C 1 1 2 4
Bahariwan Andhika Raka

3 | Siwi viiie | 2 3 4 9
4 | Bilqgis Anis Satus Salsa Bila VIILC 4 4 1 9
5 | Daffalgbal Maulana VIILC 3 2 4 9
6 | DenaNurus Salamah VIII C 4 3 4 11
- | Eva Dwi Suryani VIILC 2 1 2 5
g | Fadhilah Hakim Ristiono VI C 4 3 2 9
g | Itham Sharifudin VI C 1 2 0 3
10 | Krisna Saputra VIII C 1 0 0 1
11 | Milla Muyassaroh VIII C 3 1 2 6
12 | Najwa Desta Mulya Aly VIII C 2 2 2 6
13 | Putra Khabibi llmannafi VI C 3 0 2 5
14 | Qoila Nailissaadah VIII C 2 2 1 5
15 | Ririn Tyas Puspitasari VIII C 3 3 4 10
16 | Sabrina Farah VIII C 3 4 2 9
17 | Erawati VIII C 1 0 0 1

N 1,0 | 1,3 | 13| 307

68| 17| 91 7

si2 Ly L7y 19 947

40 35 34 1

Ysi? 4,809
n ) 5 5
= ( ) 1= 0,7383
n—1 Se” 54

jika r11>0,70 maka instrumen yang diuji cobakan reliabel.
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Tingkat Kesukaran Soal Pre test

Nama

No Responden Kelas No Item Jumlah
1 2 3 4
1 Ariana Erawati VIII C 3 3 1 1 8
Arnia Azzahro
2 | Aufanida VIII C 1 3 1 2 7
Bahariwan
Andhika Raka
3 | Siwi VIII C 2 3 3 4 12
Bilgis Anis
4 | Satus SalsaBila | VIIIC 4 3 4 1 12
Daffa Igbal
5 | Maulana VIII C 3 4 2 4 13
Dena Nurus
6 | Salamah VIII C 4 3 3 4 14
Eva Dwi
7 | Suryani VIII C 2 2 1 2 7
Fadhilah
8 | Hakim Ristiono | VIIIC 4 3 3 2 12
[lham
9 | Sharifudin VIII C 1 3 2 0 6
10 Krisna Saputra VI C 1 2 0 0 3
Milla
11 | Muyassaroh VIII C 3 4 1 2 10
Najwa  Desta
12 | Mulya Aly VIII C 2 4 2 2 10
Putra Khabibi
13 | Ilmannafi VIII C 3 2 0 2 7
Qoila
14 | Nailissaadah VIII C 2 4 2 1 9
Ririn Tyas
15 | Puspitasari VIII C 3 2 3 4 12
16 | SabrinaFarah | vy ¢ 3 3 4 2 12
17 | Erawati VIl C 1 2 0 0 3
Rata-rata skor 2,471 2,941 1,882 1,941
Skor maksimal 4 4 4 4
TK 0,618 0,735 0,471 0,485
Kriteria sedang | mudah | sedang | sedang
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Daya Pembeda Soal Pre test

N Nama Kela No Item Jumla
o | Responden s h
2

Ariana

1 | Erawati VIII C 3 10
Arnia
Azzahro

2 | Aufanida VIII C 3 7
Bahariwan
Andhika

3 | Raka Siwi VIII C 3 12
Bilgis Anis
Satus Salsa

4 | Bila VIII C 3 12
Daffa Igbal

5 | Maulana VIII C 4 13
Dena Nurus

6 | Salamah VIII C 3 14
Eva Dwi

7 | Suryani VIII C 2 7
Fadhilah
Hakim

8 | Ristiono VIII C 3 12
ITham

9 | Sharifudin VIII C 3 6
Krisna

10 | Saputra VIII C 2 3
Milla

11 | Muyassaroh | VIIIC 4 10
Najwa Desta

12 | Mulya Aly VIII C 4 10
Putra
Khabibi

13 | Ilmannafi VIII C 2 4
Qoila
Nailissaada

14 | h VIII C 4 9
Ririn Tyas

15 | Puspitasari VIIIC 2 12
Sabrina

16 | Farah VIII C 3 11

17 | Erawati VIII C 2 3
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X 38 50 34 33
IA 4 4 4 4
N*50% 85
SA 2,875 3 2,5 2,5
SB 1,75 2,875 1,5 1,625
0,2187
DP 0,281 0,031 0,25 5
- kurang cuku
kriteria cukup baik p cukup
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Lampiran 20: Hasil Uji Instrumen Post test Siklus 1

Validitas Uji soal Post Test Siklus |

N Nama Kela No Item Jumla
) Responden s h
1 2 3 4 5
1 Ariana Erawati V(I:H 1 3 0 1 5 7
Arnia Azzahro | VIII
2 | Aufanida C 3 4 2 2 4 15
Bahariwan VIII
3 | Andhika Raka Siwi C 4 3 4 3 3 17
Bilgis Anis Satus | VIII
4 | SalsaBila C 2 4 2 3 4 15
Daffa Igbal | VIII
5 | Maulana C 4 2 4 2 3 15
Dena Nurus VIII
6 | Salamah C 2 4 2 3 3 14
Eva Dwi Suryani Vi
7 C 3 4 0 2 3 12
Fadhilah  Hakim | VIII
8 | Ristiono C 3 4 3 4 4 18
[lham Sharifudin Vi
9 C 2 4 3 2 2 13
(1) Krisna Saputra V(I:H 3 3 1 4 4 15
1 Milla Muyassaroh VéH 4 3 0 5 4 13
1 | Najwa Desta | VIII
2 | Mulya Aly C 2 4 2 0 3 11
1 | Putra Khabibi | VIII
3 | Ilmannafi C 1 2 1 2 4 10
1 Qoila Nailissaadah VéH 0 3 0 5 4 9
1 | Ririn Tyas VIII
5 | Puspitasari C 2 4 2 1 4 13
é Sabrina Farah VéH 0 2 0 0 2 4
049 | 049 | 0,49 | 0,49 | 0,49
r tabel 7 7 7 7 7
0,79 | 0,44 | 0,71 | 0,76 | 0,48
r hitung 9 0 4 0 5
tida tida
k k
vali vali vali vali vali
d d d d d
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r tab < r hitung = valid
r tab > r hitung = tidak
valid

212



Validitas soal post test siklus |

No Nama Responden Kelas No Item
1 3 4 | jumlah
1 | Ariana Erawati VIII C 1 0 1 Z
2 | Arnia Azzahro Aufanida VI C 3 2 2 7

Bahariwan Andhika Raka
3 | Siwi VIIL C 4 4 3 1
4 | Bilqis Anis Satus SalsaBila | yyj1 ¢ 2 2 3 7
5 | DaffaIgbal Maulana VIII C 4 4 2 10
6 | DenaNurus Salamah VIII C 2 2 3 ’
7 | Eva Dwi Suryani VIII C 3 0 2 5
g | Fadhilah Hakim Ristiono VIII C 3 3 4 10
o | llham Sharifudin VIILC 2 3 2 7
10 | Krisna Saputra VIII C 3 1 4 8
11 | Milla Muyassaroh VIII C 4 0 2 6
12 | Najwa Desta Mulya Aly VIII C 2 2 0 4
13 | Putra Khabibi lmannafi VIII C 1 1 2 4
14 | Qoila Nailissaadah VI C 0 0 2 2
15 | Ririn Tyas Puspitasari VIII C 2 2 1 5
16 | Sabrina Farah VIII C 0 0 0 0
r tabel 0,497 0,497 0,497
r hitung 0,84 0,81 0,73
valid valid valid
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Reliabilitas Soal Post test Siklus I

1: Nama Responden Kelas No Item Lumla
1 3 4
1 | Ariana Erawati VIII C 1 0 1 2
o | Arnia Azzahro Aufanida VI C 3 2 2 7
Bahariwan Andhika Raka
3 | Siwi VIILC 4 4 3 11
4 | Bilgis Anis Satus Salsa Bila VIII C 2 2 3 7
5 | Daffa Igbal Maulana VIII C 4 4 2 10
6 | DenaNurus Salamah VIII C 2 2 3 7
7 | Eva Dwi Suryani VI C 3 0 2 5
g | Fadhilah Hakim Ristiono VIII C 3 3 4 10
g | llham Sharifudin VIIIC 2 3 2 7
1 .
0 Krisna Saputra VI C 3 1 4 8
1 .
1 | Milla Muyassaroh VIILC 4 0 2 J
1 .
5 | Najwa Desta Mulya Aly VIII C 2 2 0 4
1 - '
3 Putra Khabibi [Imannafi VI C 1 1 2 4
1 . o
" Qoila Nailissaadah VIII C 0 0 2 z
1 L : ;
5 Ririn Tyas Puspitasari VIII C 2 2 1 >
1 .
¢ | SabrinaFarah VIII C 0 0 0 0
» 140 | 1,18
1,291 8 1| 3,087
1,98 | 1,39
si2 1,667 3 6 9,529
Ysi? 5,046

=) (122

) 0,706

jika r11>0,70 maka instrumen yang diuji cobakan

reliabel.
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Tingkat Kesukaran Post test Siklus |

N Nama Kela No Item Juml
o | Responden s ah
1 2 3 4 5
Ariana VIII
1 | Erawati C 1 3 0 1 2 7
Arnia
Azzahro VIII
2 | Aufanida C 3 4 2 2 4 15
Bahariwan
Andhika VIII
3 | Raka Siwi C 4 3 4 3 3 17
Bilgis Anis
Satus Salsa | VIII
4 | Bila C 2 4 2 3 4 15
Daffa Igbal | VIII
5 | Maulana C 4 2 4 2 3 15
Dena Nurus | VIII
6 | Salamah C 2 4 2 3 3 14
Eva Dwi VIII
7 | Suryani C 3 4 0 2 3 12
Fadhilah
Hakim VIII
8 | Ristiono C 3 4 3 4 4 18
Ilham VIII
9 | Sharifudin C 2 4 3 2 2 13
1 | Krisna VIII
0 | Saputra C 3 3 1 4 4 15
1 | Milla VIII
1 | Muyassaroh C 4 3 0 2 4 13
Najwa
1 | DestaMulya | VIII
2 | Aly C 2 4 2 0 3 11
Putra
1 | Khabibi VIII
3 | Ilmannafi C 1 2 1 2 4 10
Qoila
1 | Nailissaada VIII
4 | h C 0 3 0 2 4 9
1 | Ririn Tyas | VIII
5 | Puspitasari C 2 4 2 1 4 13
1 | Sabrina VIII
6 | Farah C 0 2 0 0 2 4
3,31 3,3
Rata-rata skor 2,25 | 25| 1625 | 2,0625 | 125
Skor maksimal 4 4 4 4 4
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0,82 0,8

TK 0,56 | 812 | 0,406 | 0,5156 | 281
25 5 25 25 25

Kriteria seda | mud | sedan mu
ng ah g sedang | dah
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Daya Pembeda Soal Post test Siklus |

o Nama Responden Ll No Item L)
[ as lah
1 2 3 4 5
. . VII
1 Ariana Erawati Ic 1 3 0 1 P 7
Arnia Azzahro | VII
2 | Aufanida 1C 3 4 2 2 4 15
Bahariwan VII
3 | Andhika Raka Siwi | 1C 4 3 4 3 3 17
Bilgis Anis Satus | VII
4 | Salsa Bila 1C 2 4 2 3 4 15
Daffa Igbal | VII
5 | Maulana 1C 4 2 4 2 3 15
Dena Nurus | VII
6 | Salamah 1C 2 4 2 3 3 14
. . VII
7 Eva Dwi Suryani Ic 3 4 0 2 3 12
Fadhilah  Hakim | VII
8 | Ristiono I1C 3 4 3 4 4 18
i VII
9 Ilham Sharifudin IC 2 4 3 2 5 13
1 . VII
0 Krisna Saputra Ic 3 3 1 4 4 15
1 . VII
1 Milla Muyassaroh Ic 4 3 0 2 4 13
1 | Najwa Desta | VII
2 | Mulya Aly IC 2 4 2 0 3 11
1 | Putra Khabibi | VII
3 | Ilmannafi 1C 1 2 1 2 4 10
. Qoila Nailissaadah Vit
4 1C 0 3 0 2 4 9
1 | Ririn Tyas | VII
5 | Puspitasari I1C 2 4 2 1 4 13
1 . VII
6 Sabrina Farah Ic 0 2 0 0 P 4
X 36 53 | 26| 33 53
1A 4 4 4 4 4
N*50% 8
2,7 2,1
SA 5 35 | 25| 25| 325
SB 1,7 1,1 1,62
5 3,125 25 5 3,375
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DP 02| 00937 | 02| 021 | 00312

5 5 5 875 5

- cuk | kurang | cuk | cuku | kurang
Kriteria up baik up p baik
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Lampiran 21: Lampiran 22: Hasil Uji Instrumen Post test

Siklus I1
Validitas Uji Soal Post test Siklus Il
No Re}s\l:;l:ien Kelas No Item ]m;:la
1 2 3
Ariana
1 | Erawati VIII C 2 2 2 6
Arnia
Azzahro
2 | Aufanida VIII C 3 3 4 12
Bahariwan
Andhika Raka
3 | Siwi VIII C 1 3 0 7
Bilgis  Anis
Satus  Salsa
4 | Bila VIII C 4 3 2 12
Daffa  Igbal
5 | Maulana VIII C 2 2 2 8
Dena Nurus
6 | Salamah VIII C 4 2 3 13
Eva Dwi
7 | Suryani VIII C 2 1 2 6
Fadhilah
Hakim
8 | Ristiono VIII C 3 2 3 10
ITham
9 | Sharifudin VIII C 2 1 0 3
Krisna
10 | Saputra VIII C 3 3 3 10
Milla
11 | Muyassaroh VIII C 4 2 1 9
Najwa Desta
12 | Mulya Aly VI C 2 0 1 3
Putra Khabibi
13 | Ilmannafi VIII C 4 2 3 10
Qoila
14 | Nailissaadah VIII C 2 1 2 7
Ririn Tyas
15 | Puspitasari VIII C 3 1 0 5
16 Sabrina Farah VIIIC 4 0 1 5
I tabel 0497 | 0497 0,497 0,497
r hitung 0,554 | 0,75408 | 0,75767 | 0,75421
823 3 8 2
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rtab<r
hitung = valid
rtab>r
hitung = tidak
valid
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Reliabilitas Post test Siklus II

N Nama Responden Kelas No Item Ui
) ah
1 2 3 4

1 | Ariana Erawati VIILC 2 2 2 0 6
2 | Arnia Azzahro Aufanida VIIIC 3 3 4 2 12
3 | Bahariwan Andhika Raka Siwi | vy c 1 3 0 0 4
4 | Bilgis Anis Satus Salsa Bila VIII C 4 3 2 3 12
c | Daffa Igbal Maulana VIIIC 2 2 2 2 8
6 | Dena Nurus Salamah VIII C 4 2 3 4 13
7 | Eva Dwi Suryani VIILC 2 1 2 1 6
g | Fadhilah Hakim Ristiono VIIIC 3 2 3 2 10
g | Ilham Sharifudin VIII C 2 1 0 0 3
1 .
0 Krisna Saputra VI C 3 3 3 1 10
1 .
1 Milla Muyassaroh VIIIC 4 2 1 2 9
1 .
2 Najwa Desta Mulya Aly VIILC 2 0 1 0 3
1 -
3 Putra Khabibi Ilmannafi VIILC 4 2 3 1 10
1 . .
4 Qoila Nailissaadah VIII C 2 1 2 2 7
1 - . .
5 Ririn Tyas Puspitasari VI C 3 1 0 1 5
1 .
6 Sabrina Farah VIILC 4 0 1 0 5

si 0,9 1,0 1,2 1,1 3,28

81 00 23 95 1
0,9 1,0 1,4 1,4 10,7
si? 63 00 96 29 63
Ysi? 4,8875
n st
= (m:](l - 0,7278
i 3585
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jika 1, = 0,60

maka instrumen yang diuji
cobakan reliabel.
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Tingkat Kesukaran Soal Post test Siklus Il

o Nama Responden Ll No Item il
[ as ah
1 2 3 4
. . VIII
1 Ariana Erawati C 2 2 2 0 6
Arnia Azzahro | VIII
2 | Aufanida C 3 3 4 2 12
Bahariwan Andhika | VIII
3 | Raka Siwi C 1 0 0 0 1
Bilgis Anis Satus | VIII
4 | Salsa Bila C 4 3 2 3 12
Daffa Igbal Maulana VIl
5 4 C 2 2 2 2 8
VIII
6 Dena Nurus Salamah C 4 2 3 4 13
. . VIII
7 Eva Dwi Suryani C 2 1 2 1 6
Fadhilah Hakim | VIII
8 | Ristiono C 3 2 3 2 10
[lham Sharifudin VIl
9 Y C 2 1 0 0 3
1 . VIII
0 Krisna Saputra C 3 3 3 1 10
1 . VIII
1 Milla Muyassaroh C 4 2 1 2 9
1 | Najwa Desta Mulya | VIII
2 | Aly C 2 0 1 0 3
1 | Putra Khabibi | VIII
3 | Ilmannafi C 4 2 3 1 10
1 . . VIII
4 Qoila Nailissaadah C 2 1 2 2 7
1 | Ririn Tyas | VIII
5 | Puspitasari C 3 1 0 1 5
1 . VIII
6 Sabrina Farah c 4 0 1 0 5
2,812 1,562 1,812 1,312
Rata-rata skor 5 5 5 5
Skor maksimal 4 4 4 4
TK 0,703 0,390 0,453 0,328
125 625 125 125
N muda sedan sedan | sedan
Kriteria
h g g g
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Daya Pembeda Soal Post test Siklus I

N Nama Jumla
° Responden Kelas No Item h
1 2 3 4
1 | Ariana Erawati VIIL C 2 2 2 0 6
Arnia Azzahro
2 | Aufanida VIII C 3 3 4 2 12
Bahariwan
Andhika Raka
3 | Siwi VIII C 1 3 0 0 4
Bilqis Anis
4 | Satus Salsa Bila | VIIIC 4 3 2 3 12
Daffa Igbal
5 | Maulana VIII C 2 2 2 2 8
Dena Nurus
6 | Salamah VIII C 4 2 3 4 13
Eva Dwi
7 | Suryani VIII C 2 1 2 1 6
Fadhilah
8 | Hakim Ristiono | VIIIC 3 2 3 2 10
Ilham
9 | Sharifudin VIII C 2 1 0 0 3
10 | KrisnaSaputra | yyjj¢ 3 3 3 1 10
Milla
11 | Muyassaroh VIIIC 4 2 1 2 9
Najwa Desta
12 | Mulya Aly VIII C 2 0 1 0 3
Putra Khabibi
13 | Ilmannafi VIII C 4 2 3 1 10
Qoila
14 | Nailissaadah VIII C 2 1 2 2 7
Ririn Tyas
15 | Puspitasari VIII C 3 1 0 1 5
16 Sabrina Farah VIII C 4 0 1 0 5
Ix 45 28 29 21
1A 4 4 4 4
N*50% 8
SA 2,625 | 2,25 2,25 1,75
SB 3| 125 | 1,375 | 0875
DP 0,0937 0,2187 | 0,2187
5 0,25 5 5
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kriteria

kurang
baik

cuku

cukup

cukup
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LAMPIRAN 23 Nilai pre test setiap indikator

Pre test
No Nama siswa Nilai Per Indikator Skor
1 2 3 4 5 6 | Total
1 | Marcelino Irvan Maulana 2 2 2 2 2 2 12 | 50,00
2 | Slamet Yuda Nur Rohman 3 2 2 3 2 2 14 | 58,33
3 | Yusuf 3 2 2 2 1 0 10 | 41,67
4 | Nur Evi Novika 3 2 2 3 1 1 12 | 50,00
5 | Nadhia shafama 1 3 3 1 2 2 12 | 50,00
6 | Nabila Bunga Alwenda 3 1 2 3 1 2 12 | 50,00
7 | Wafiq Azizah Aufa Rani 2 3 3 2 3 3 16 | 66,67
8 | Lusiana Safara 3 1 1 3 2 2 12 | 50,00
9 | Andhika Prasetyo 1 1 1 1 1 1 6 | 25,00
10 | Muhammad Rafa Nur Ikhsan 2 1 1 1 1 1 7 | 58,33
11 | Rahma Silvia 3 1 1 3 1 1 10 | 41,67
12 | Sulastri Asih 1 1 1 1 1 1 6 | 25,00
13 | Meliana Miftakhul Jannah 2 2 2 2 2 2 12 | 50,00
14 | Alam Firmansyah 0 2 2 0 2 2 8 | 33,33
15 | Yoga Aditya 3 2 2 3 2 2 14 | 58,33
16 | I Guntur H. 2 2 0 0 2 2 8 | 33,33
Jumlah 34 | 28 | 27 | 30 | 26 | 26 171

226



Lampiran 24 Nilai Post test Siklus I setiap Indikator

N
o Post test Siklus |
Nilai per Indikator
tot Skor post
Nama siswa 1 2 3 4 5 6 | al test

Marcelino Irvan
1 | Maulana 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Slamet Yuda Nur
2 | Rohman 2 2 2 1 3 2 12 50,00
3 | Yusuf 3 3 3 3| 4] 4 20 83,33
4 | Nur Evi Novika 4 4 3 2 2 3 18 75,00
5 | Nadhia shafama 2 3 3 2 2 2 14 58,33
6 | Nabila Bunga Alwenda 41 4 3 3 3 3 20 83,33
7 | Wafiq Azizah Aufa Rani 3 3 3 3 3 3 18 75,00
8 | Lusiana Safara 3 4 4 4 3 2 20 83,33
9 | Andhika Prasetyo 2 2 2 2 2 2 12 50,00
1 | Muhammad Rafa Nur
0 | Ikhsan 3 3 41 2 41 2 18 75,00
1
1 | Rahma Silvia 4 4 3 3 2 2 18 75,00
1
2 | Sulastri Asih 1 2 1 1 1 2 8 33,33
1 | Meliana Miftakhul
3 | Jannah 4] 4 3 3 3 3 20 83,33
1
4 | Alam Firmansyah 3 4 2 3 2 4 18 75,00
1
5 | Yoga Aditya 3 3 3 3 41 4 20 83,33
1
6 | I Guntur H. 2 2 2 2 2 2 12 50,00

4 5 41 4| 4| 4 26
Jumlah 6| 0| 4| 0 3 3 6
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Lampiran 25 Nilai Post test Siklus II Setiap Indikator

Nilai Post Tes Siklus I

No Nama siswa Nilai Per Indikator

1 2 3 4 5 Total

1 | Marcelino Irvan Maulana 4 4 3 3 3 3 20
2 | Slamet Yuda Nur Rohman 4 4 4 4 4 2 22
3 | Yusuf 4] 4| 4| 4| 3| 3 22
4 | Nur Evi Novika 3] 3] 4| 4| 4| 4 22
5 | Nadhia shafama 31 3] 3| 3| 3| 3 18
6 | Nabila Bunga Alwenda 4 4 4 4 4 4 24
7 | Wafiq Azizah Aufa Rani 4| 4] 3| 3] 3] 3 20
8 | Lusiana Safara 4 4 4 4 3 3 22
9 | Andhika Prasetyo 4| 3] 3| 2] 3] 3 18
10 | Muhammad Rafa Nur Ikhsan 3 3 4 3 3 4 20
11 | Rahma Silvia 4| 3] 3| 3] 2] 3 18
12 | Sulastri Asih 3] 3] 3| 4| 2| 3 18
13 | Meliana Miftakhul Jannah 4| 4| 4| 4| 3| 3 22
14 | Alam Firmansyah 4 4 4 4 20
15 | Yoga Aditya 4| 3] 4| 4| 3] 4 22
16 | 1 Guntur H. 3 3 3| 3] 3] 3 18

Jumlah 59 | 56 | 57 | 56 | 48 | 50 326
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Lampiran 26 Uji Hasil Penelitian

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKLULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE
UIN WALBONGO SEMARANG

K Prof O Somis ampen I Uaky Lab WNVi Tovgaade (11) 3 6N 153 Fax. D617 Semarcng SO0

PFENELITI : SRI MENTARI

M = 180806025

JURLSAN = Pendidikan Matematika

L : IMPLEMENTASL MEDMA PFEMBELAIARAN
CHAMPIONSHIF TRACK MATH DENGAN  METODE
COURSE  HEVIEW HOREY UNTUK MENINGEATKAN
PEMAHAMAN KONSEF  MATEMATIS PADA PORKOK
BAHASAN SFLDY

HIPOTESIS =

o Hipsotesis Variams :
My @ Varims ram-mis kemamgean pemstaman konsep peseria didik sesudah
perlakusn dan sebelum perlaimn adalah identik.
Hi @ Varims rata-mis kemamgesan pemstaman konsep peseria didik sesudah
perlakusn dan sehebam perlaisan adalh odak identik.

b. Hipoiesis Ram-main :
H; : Rain-rma kemampuan pensahamen borsep pesenta didik sesadah perlakuan

kurang dari atau sama dengan rain-rata sehelum perlakusn.
Hi  : Rain-rma kemampuan pensahamen borsep pesenta didik sesadah perlakuan
lehih dari ris-ret sebelom perinkusn

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN @

Hy IMTERIMA, jikn milni i hisong = 1_tabel
Hy IATOLAK, jika nilai t_hitung > 1_inbel

HASIL AN ANALISES DATA

Pairad Sxatiutics
Maan H S, Daviation
. Pt Taal | nm| 18 18 T840
wir 1
Pra Tt 263438 18 1215874
Pt Taal il B4 BES 18 AL ]
Par &
Pout Taal | ¥ 18 15 T840

Conulaton
Par 1 Post Teal | & Pre Tt 18 53r
Par 2 Post Tesl 0 & Post Tast | E E
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LABORATORIUM MATEMATIRA
FARILTAS SAINS AN TEKNOLOMG]
UIN WALBONGO SEMARANG

——— N Pl O b Namga D Caky Lab SNV Torpeade 00 3 P28 Fax "6l 2NT Semarany SO0

Pamed Ddlarnmoms 1 o g (2
Wi, tha fha % Condunce Luswd|
Darvmtion|  Emor intarend of e
telamn Diflarares
E =
Par Fow! Test |-
SE1SAT | 13.7TES| 44800 | 155747 | 3025603 | 854 13 1 1]
1 Pra Tl
Par Poul Teal I -
155768 | 12.03445) 303011 Q18830 | X2OETS | 5155 13 L
Fd Pznl Tual |
SIKLUST

Milai 1_tabe] { 1320008 = 1, TA3 {gae sail). Berarti nilai t_hivesg = 6,654 =1 _tabe = 1,752
hal imi berarti Hy DITOLAK, aminya : Rata-rata kemampuan pematanan koesep |poea
test ) pesena didik kelas elosperimen sesadah perlakusn lebih dari rara-rain kensampuan
I h konsep sebelum perlakuss (pre sest)

SIKLLUS T
Milii 1_tabel { 130008} = 1,733 {ome sail). Berorti nilai t_hivesg = 5,155 = 1_inbd = 1,753

hal i beranti Hy DITOLAK, stinya | Rsts-rats bemampuan pemahanan komsep | post

test [) pesena didik kelas sksperimen sesudah perlakuan lebil dari rata-rats kemampuan
: h konsep sebelum perlakuss {post et 1)

Semarang, 24 Jeami M2
Valkdatar

ska Aym | MLPd.
199507 26200 SE 2020
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Masat: 1. 0of. Dr. Harvha K. L Servarang Tl (04 76433366 Semanang 50185
Eoonad: Wb - .

* B.4402,Un.10.8/D1/5P.01.08/11/2021 Semarang, 18 Navermber 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan 1zin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekoiah SMP Negeri 1 Gabus Pati

di tempat

Assalamu'saikum Wr. WD,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka perwlisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama * Sri Mentari

NIM : 1808055025

Fakultas/urusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematixa.

Judul Penciitian  :Implementasi Media Pembelajaran Championship Track
Math dengan Metode Course Review Horey untik
Meningkatkan Pemahaman Korsep Matematis pada Pokok
Bahasan SPLDV.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skrips: yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dajinkan
medaksanakan Riset di sekolah yang bapak/ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walksongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 GABUS
= 3. Em.01 Kode Poz. 30173

Telepan c0193-4101144 g-mail : smpenl gzbuesEemail. com
Faizimile - Welsite - wovw apapm | gabms sch id
SURAT KETERANGAN
Nomer - 420/426

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 1 Gabus Eabupaten Pati mensrangkan

dengan sesmpguhnyva bahwa :
Nama : 5n Mentani
NIM : 1E08036023

ProdiTurusan : Sans dan Tabnolosi / Pendidikan Matematika

Mahasizwa terzebut di atas betul-betul telzh melakukan penelitian di SMP Wegeri 1 Gabus pada
tangzal 04 Wagat - 06 Wied 2022 dalam rangka pensliian skripsi yang begjudul “TMPLEMENTASI
MEDIA PEMEELAJARAN CHAMPIONSHIP TRACK MATH DENGAN METODE COURSE REVIEW
HOREY UNTUK MENINGEATKAN PEMAHAMAN KONSEF MATEMATIS PADA POKOK EAHASAN
SPLDV.”

Diamikian surat keterangan m dibuat untuk dapat dipergumakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
- ~— . Prof. JL Brof. Dr. Hamks Ngaliyan. Somarang Telp 604-7601295. Fax. (247615387

Semarang, 23 Junl 2021

Nomor : 8.2819/Un.10.8/]5/DA08.05/07/2021
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
1. Emy Siswanzh, MSc.
2. Prthadi Kurniawan, MSc.
di Semarang

Assalame/‘clatkum Wr. Wh.

rkan  hasil bah wsulan judul penclitian di Program Studi

Pendidikan Matematidka, malka Fakultas Sains dan Telmologt menyetujul judul

skripsi mabasiswa:

Nama < S Mentar|

NIM : 1808056025

Judul S IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN CHAMPIONSHIP

TRACK MATH DENGAN METODE CRH (COURSE REVIEW HOREY)
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PADA
POKOK BAHASAN SPLDV KELAS VI

b dengan hal but, kamd k d
1. Emy Siswanah, M.Sc. Sebagal Pembimbing |
2 Prihadi Karniawan, M.Sc. sehagal Pembimbing ||

[ p pemb skripsi ini disampatkan dan atas kerjasama
yang dibertkan kami ecapkan terima kasth.

Wassolomualaikum Wr. Wh.

¥alia Romadiastri, S. 51, M. S¢
NIP. 19810715 2005012004

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologt UIN Walisongo sebagat laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Daftar Riwayat Hidup

Nama : Sri Mentari
TTL : Sambirejo, 04 oktober 1999
Alamat : Sambirejo, Kec. Selupu Rejang, kab. Rejang

Lebong, Bengkulu

No HP : 081322512409
Email : srimentari041099@gmail.com
Riwayat Pendidikan:

a. SD 14 Sambirejo
b. SMPN 1 Curup
c. SMAN 1 Rejang Lebong

Semarang, 28 Juni 2022

ot

Sri Mentari

NIM.1808056025
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